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ABSTRAK

Ericahyani Hidayati Aningtyas, 2022 : Pengaruh Metode Resitasi Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di MTs Darun Najah Petahunan
Lumajang Tahun Pelajaran 2021/2022.

Kata Kunci : metode resitasi, hasil belajar

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan di proses kegiatan
pembelajaran disekolah, karena ada beberapa perubahan, yaitu tingkah laku
dari siswa yang dapat diukur serta diamati dalam bentuk pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Guru harus memiliki keterampilan, kemampuan serta ilmu
yang cukup luas dalam bidang pendidikan, karena kegiatan pembelajaran
akan mencapai tujuan yang maksimal. Metode pembelajaran yang akan
membuat siswa menjadi aktif dalam kegiatan belajar adalah metode resitasi.
Karena mampu mengembangkan, menggali informasi dan menerapkan
pengetahuan yang sudah ada dengan cara sendiri melalui latihan serta
mengerjakan tugas yang sudah diberi oleh guru.

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah apa ada
pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
di MTs Darun Najah Petahunan Lumajang?

Tujuan penelitian ini untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh dari metode
resitasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Darun
Najah Petahunan Lumajang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian kuasi eksperimen yang menerapkan metode resitasi pada
pembelajaran IPS siswa kelas VIII MTs Darun Najah Petahunan Lumajang.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi,
dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar siswa melalui penilaian harian
di kelas.

Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan aplikasi SPSS, dan hasil
analisis data independent sample t test nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000. Karena nilai signifikansinya < 0,05, sehingga dalam penelitian ini Hg
ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
penerapan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS di MTs Darun Najah Petahunan Lumajang Tahun Pelajaran 2021/2022.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang utama untuk menentukan
keberhasilan pembangunan nasional. Dalam pendidikan ada hal yang
berpengaruh yaitu peserta didik, guru, materi, metode, tujuan, alat, dan
lingkungan. Pendidikan merupakan pondasi dalam kehidupan, pendidikan
ini merupakan proses dari kegiatan belajar, keterampilan dan sikap yang
diterapkan oleh pribadi.

Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia
pada Nomor 20 Tahun 2003, yang memuat tentang Sistem Pendidikan
Nasional :

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik dengan aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri sendiri,
masyarakat, bangsa, dan negara”.

Pengembangan dari semua potensi, kecakapan, dan karakteristik
dari siswa dan dapat menjadikannya insan yang berguna serta bertaqwa
bagi bangsa merupakan tujuan dari pendidikan. Tanggung jawab seorang
guru dalam membimbing peserta didik adalah tercapainya dari tujuan

pendidikan tersebut.

% Team Citra Umbara, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS

dan Peraturan-Peraturan Rl Tahun2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Serta Wajib
Belajar, Bandung: Citra Umbara, 2017
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Tujuan dalam pendidikan dapat tercapai dari proses kegiatan
belajar mengajar, karena terkandung inti dari kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru serta siswa. Untuk mendapatkan hasil yang ideal, dalam
prosesnya dilaksanakan secara sadar, disengaja dan terorganisasi dengan
tepat.

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan di proses kegiatan
pembelajaran di sekolah, dikarenakan ada beberapa perubahan, yaitu
tingkah laku dari siswa yang dapat diukur serta diamati dalam bentuk
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) serta keterampilan (psikomotorik).
Guru harus bisa memahami metode mengajar dan mempraktikkan dalam
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dengan menerapkan metode yang
sesuai dan tepat dalam proses Kkegiatan belajar mengajar akan
mendapatkan hasil yang maksimal.®

Salah satu metode yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah
metode resitasi. Karena dalam metode ini siswa dituntut untuk aktif dalam
belajar, mengerjakan tugas dari mata pelajaran secara mandiri yang
dilakukan di luar jam pembelajaran dapat dikerjakan di perpustakaan,
rumah, taman pintar, dan tempat lainnya yang cocok untuk menyelesaikan
tugas tersebut. Siswa juga harus melaporkannya untuk dievaluasi serta
dipertanggungjawabkan dan akan diberikan tugas berikutnya oleh guru
mata pelajaran.

Dalam kegiatan ini sama halnya dengan mengorganisasikan

pengalaman belajar dengan menilai proses serta hasil yang merupakan

¥ Mardiah Kalsum Nasution, ”Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan
Hasil Belajar Siswa” 11, no. 1 (2017)
2



tanggung jawab pendidik.* Hubungan timbal balik dalam kegiatan belajar
mengajar antara guru dan siswa, dan itu akan terus berlanjut untuk
mencapai tujuan. Belajar disini merupakan kegiatan untuk mengubah
tingkah laku, jadi dengan belajar akan merubah setiap siswa yang
melakukannya.
Berdasarkan hasil Pra Penelitian pada tanggal 26 Juli 2021, di MTs
Darun Najah Petahunan Lumajang. Pembelajaran IPS yang diterapkan
oleh guru masih menggunakan metode yang monoton atau tidak
bervariatif. Membeberkan materi guru masih menerapkan pembelajaran
dengan metode lama yaitu metode ceramah serta tidak terlalu sering dalam
melibatkan peserta didik. Kurangnya kontrol serta pertanggungjawaban
setiap tugas yang telah disebarkan. Menyebabkan peserta didik hanya
mencatat dan mendengarkan saja. Potensi yang ada dalam peserta didik
kurang berkembang mereka tidak berkesempatan menguasai bakat yang
ada. °
Guru harus sudah memiliki keterampilan, kemampuan serta ilmu
yang cukup luas dalam bidang pendidikan, karena kegiatan pembelajaran
tersebut akan mencapai tujuan yang maksimal. Metode yang akan
membuat peserta didik menjadi aktif di kegiatan belajar mengajar itu
adalah resitasi, karena mampu mengembangkan, menggali informasi dan
menerapkan pengetahuan yang sudah ada dengan cara sendiri melalui

latihan serta mengerjakan tugas yang sudah diberi oleh guru.

* Ahmadi, & Prasetya (1997). Strategi Belajar Mengajar. Bandung : Pustaka Setia, hal. 7.
5 A.M. Sardiman. 2011. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. PT. Rajagrafindo :
Jakarta. Hal.21
® Hasil Observasi di MTs Darun Najah pada tanggal 26 Juli 2021
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Maksud dari metode resitasi ini ketika peserta didik sudah
menyelesaikan tugas, harus melaporkan tugas tersebut untuk dievaluasi
serta dipertanggungjawabkan kemudian peserta didik akan mengerjakan
tugas berikutnya’, tidak sama dengan PR (Pekerjaan Rumah), tugas disini
bisa dikerjakan dimana saja. Resitasi dapat merangsang keaktifan secara
individu serta kelompok. Tugas disini ada berbagai macam karena
menyesuaikan pencapaian tujuan dari pembelajaran.

Pemilihan MTs Darun Najah Petahunan Lumajang sebagai sekolah
yang diteliti, karena sekolah ini menyediakan sarana yang mendukung
untuk diterapkannya metode resitasi pada pembelajarannya. Namun alasan
utama penelitian dilakukan di sekolah ini adalah karena hasil penilaian
harian pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII MTs Darun Najah
Petahunan, Lumajang masih menunjukkan presentase siswa yang tidak
lulus atau nilai berada di bawah nilai kriteria ketuntasan lebih banyak.

Pada kegiatan penelitian, dilakukan penilaian harian terhadap siswa
yang ada di kelas kontrol (V111 D) untuk mengetahui hasil belajar pre test.
Dari hasil pre test, dibedakan lagi sesuai nilai dan ada berapa siswa yang
memperoleh nilai dari penilaian harian 1 (pre test) tersebut. Seperti tabel

di bawah ini.

’ Melania Ranti Asriani Idus dan Dra. Fahmi Wahyuningsih, M.pd, Penerapan Metode
Resitasi dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas XI Bahasa SMA Negeri
13 Surabaya, Jurnal Laterne Universitas Negeri Surabaya, Volume V Nomor 2 Tahun 2016, hal. 2.
4



Tabel 1.1
Hasil Pre Test

No. Nilai Jumlah siswa Persentase
1 50 5 17%
2 40 6 20%
3 30 10 33%
4 20 7 23%
5 10 2 7%
Total 30 100%

Dari tabel 1.1, dapat ditarik kesimpulan setiap persentase nilai yang
diperoleh siswa pada penilaian harian 1 (pre test) disini seluruh siswa
masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Oleh karena itu, guru akan selalu memberi tugas belajar kepada
peserta didiknya dalam kegiatan belajar mengajar, dengan menerapkan
metode resitasi. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis
akan melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Metode Resitasi
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS di MTs Darun
Najah Petahunan Lumajang Tahun Pelajaran 2021/2022”

. Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dengan penerapan
metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS di
MTs Darun Najah Petahunan Lumajang Tahun Pelajaran 2021/2022?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh dalam penerapan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS di MTs Darun Najah Petahunan Lumajang Tahun

Pelajaran 2021/2022.



D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritik, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu :
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, nanti dijadikan
sumbangsih dalam pendidikan, serta menambah khazanah dalam
melakukan peningkatan hasil belajar siswa.

2. Secara praktis diharapkan penelitian ini akan berguna :

a. Bagi Penulis
1) Menambah pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah, baik itu
secara teori atau secara praktik.
2) Dapat menambah pengalaman dan gambaran untuk penelitian
selanjutnya.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan evaluasi karena adanya pelaksanaan
pembelajaran serta memperkaya informasi bagi khazanah keilmuan
dalam mata pelajaran IlImu Pengetahuan Sosial.
c. Bagi Lembaga UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan
sebagai acuan atau pijakan dalam melakukan penelitian yang lebih
lanjut. Khususnya bagi Prodi Tadris IPS
E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Variabel Penelitian

Suatu hal yang dipahami dan memperoleh informasi kemudian

ditarik kesimpulan yang telah ditetapkan peneliti ini merupakan



variabel penelitian.® Variabel sebagai konsep yang memiliki berbagai
macam variasi. Sedangkan dari konsep sendiri merupakan gambaran
dari fenomena tertentu. Konsep apapun jika memiliki kriteria yang
beragam bisa disebut dengan variabel.® Menurut Suharsimi Arikunto,
menyebutkan bahwa variabel merupakan objek penelitian, atau
sesuatu yang menjadi titik perhatian atau yang menjadi fokus dari
sebuah penelitian. Sedangkan menurut Bungin, variabel diartikan
sebagai fenomena yang memiliki banyak variasi dalam segi bentuk,
kualitas, kuantitas, mutu, standar dan sebagainya.'® Berdasarkan
beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel penelitian adalah sebuah atribut, nilai atau sikap, obyek atau
kegiatan yang mempunyai Vvariasi tertentu yang penetapannya
dilakukan diawal oleh peneliti untuk dipelajari dan nantinya diambil
kesimpulan. Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya, maka macam-macam variabel ini dibedakan menjadi
dua, yaitu : variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat
(dependent variable)
a. Variabel bebas (independent variable)
Variabel yang menyebabkan perubahan bagi variabel lainnya ini
disebut dengan variabel independen atau bebas.* Dalam hal ini,

variabel bebas sering diartikan sebagai variabel yang menjadi sebab

® Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. XVI ; Bandung : Alfabeta, 2013),
him. 60.

% Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang : UMM
Press, 2002), hal. 3-4

' Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin : Antasari Press, 2011), 47

1 Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Edisi Kedua Komunikasi,
Ekonomi, Dan Kebijakan Publik Serta llmu-lImu Sosial Lainnya (Jakarta : Kencana, 2017)
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munculnya perubahan atau timbunya variabel dependen.*? Variabel
bebas umumnya dilambangkan dengan huruf X. Sejalan dari
sekilas penjelasan di atas, variabel bebas dalam penelitian ini
adalah metode resitasi.

b. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel yang bergantung atau hasil dari konsekuensi variabel
lainnya ini merupakan variabel dependen atau variabel terikat.*®
Selain itu, variabel terikat juga dapat diartikan sebagai variabel
yang mana variabelnya dapat diamati dan diukur untuk menentukan
pengaruh yang disebabkan variabel bebas. *Sekilas penjelasan di
atas, bisa disimpulkan variabel terikatnya adalah hasil belajar
siswa.

2. Indikator Variabel
Setelah  variabel terpenuhi, maka dilanjutkan dengan
menggunakan indikator variabel yang merupakan rujukan empiris dari
variabel yang diteliti. Indikator empiris ini nantinya akan digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan butir atau item pernyataan dalam
tes.’> Dalam penelitian ini digunakan beberapa indikator, diantaranya

yaitu :

12 Rifa’I Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : SUKA Press, 2021)
, h.52

3 Muchlis Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Edisi 1 (Surabaya :
Airlangga University Press, 2009).

' Jonthan sarwno, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha llmu,
2006), 54.

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 40

8



a. Metode Resitasi (variabel X), indikatornya :

Penggunaan metode secara langsung atau pemberian tugas,
kemudian pengulangan yang bisa diartikan dengan pelaksanaan
tugas, dan affection dimana ini merupakan mempertanggung
jawabkan tugas.

b. Hasil Belajar siswa (variabel Y), indikatornya :

Nilai yang diperoleh siswa kelas VIII di semester genap
melalui penilaian harian. Berikut ini merupakan indikator
kemampuan kognitif ;

1) Mengingat atau Remembering (C1) : Kemampuan mengingat
kembali materi yang telah dipelajari.

2) Memahami atau Understanding (C2) : Kemampuan memahami
materi yang sudah dipelajari

3) Mengaplikasikan atau Applying (C3) : Pemahaman menuntut
siswa untuk menujukkan bahwa mereka mempunyai pengertian
yang memadai untuk menyusun materi yang telah diketahui.

4) Menganalisis atau Analysing (C4) : Kemampuan untuk
memecah suatu permasalahan ke unsur-unsur yang saling
berkaitan.

5) Mengevaluasi atau Evaluating (C5) : Menguraikan suatu
permasalahan keunsur-unsurnya dan menentukan bagaimana
saling keterkaitan unsur tersebut atau biasa disebut dengan

menyusun ulang



6) Mencipta atau Creating (C6) : Kemampuan dalam
menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu kesatuan untuk

ide atau produk mandiri.*®

F. Definisi Operasional

1. Metode Resitasi

Metode resitasi adalah metode yang dapat mengaktifkan siswa
untuk mempelajari suatu masalah dengan membaca dan mengerjakan
sendiri, sehingga apa yang telah mereka pelajari dapat dirasa berguna
bagi mereka dan lebih lama diingat."” Dengan menggunakan metode
resitasi, hasil belajar siswa diharapkan lebih maksimal.

Dalam penelitian ini metode resitasi dioperasionalkan sebagai
perlakuan di kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol

menggunakan metode konvensional.

. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pencapaian tujuan pembelajaran oleh
siswa usai melaksanakan kegiatan belajar dengan menunjukkan
adanya perubahan tingkah laku. Hasil belajar merupakan perbuatan,
pengertian, sikap, nilai, serta keterampilan dari siswa atau sebuah
prestasi siswa yang diperoleh setelah melaksanakan kegiatan belajar
dikerjakan dalam bentuk kelompok atau individu. Dalam penelitian ini
hasil belajar dioperasionalkan dan hasilnya berasal dari penilaian

harian pada materi Interaksi antarruang di Indonesia dan negara

2021)

16 Mas Faiz, Belajar Itu : Bagaimana Mengetahui Gaya Belajar Anda? (nulisbuku,com,

Y7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h.85.
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ASEAN dan materi pengaruh Interaksi Sosial (Mobilitas Sosial)

terhadap kehidupan sosial budaya di kelas V11l B dan VI1II D.

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian merupakan anggapan dasar yang dianggap
benar dan tertulis dalam bentuk pernyataan .8
Dalam penelitian ini terdapat dua asumsi :
1. Siswa mendapatkan materi, media, dan sumber yang sama dari guru
mata pelajaran IPS yang berbeda
2. Siswa kelas sampel mendapatkan sarana prasarana yang sama dalam
pembelajaran.
Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara yang akan diuji
oleh peneliti. Hipotesis memaparkan hubungan dua variabel bebas dan
terikat, serta membandingkan satu variabel dari dua sampel. Dalam
penelitian ini dapat diketahui hipotesis penelitiannya, yaitu :
Ha. : Ada pengaruh yang signifikan dengan penerapan metode resitasi
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTs. Darun

Najah Petahunan Lumajang Tahun Pelajaran 2021/2022.

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan dengan penerapan metode resitasi
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTs. Darun

Najah Petahunan Lumajang Tahun Pelajaran 2021/2022.

'8 pinton Setya Mustafa et al, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan

Penelitian Tindakan Kelas Dalam Pendidikan Olahraga (Malang : Universitas Negeri Malang,

2020)
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam
proses penyusunan skripsi ini yaitu :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi
operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang kajian terdahulu dan kajian teori.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan pembahasan tentang pendekatan dan jenis
penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrument pengumpulan data,
serta analisis data.
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Bab ini berisikan tentang gambaran objek penelitian, penyajian
data, analisis dan pengujian hipotesis, dan pembahasan.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Bagian ini menjabarkan penelitian terdahulu sebagai perbandingan
antara hasil penelitian sekarang dengan penelitian yang terdahulu, yang
bertujuan untuk mengetahui posisi penelitian sekarang dengan penelitian
terdahulu yang sejenis.’® Berikut ini merupakan lima hasil penelitian
terdahulu :
1. Sinta Alfiana Sari dan Tiara Anggia Dewi (2018)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sinta Alfiana Sari dan
Tiara Anggia Dewi (2018) dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VII
Semester Genap SMP Negeri 1 Trimurjo”. Tujuannya adalah
bagaimana pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar IPS Terpadu
serta mengatasi permasalahan dimana siswa banyak belum tuntas dalam
kegiatan belajar.

Kesimpulan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti
yakni, dari 32 siswa dengan perlakuan menerapkan metode resitasi,
sejumlah 75% (24 siswa) termasuk di kategori tuntas, sedangkan yang
belum masuk kategori tuntas berjumlah 25% (8 siswa). Dan dari hasil

tersebut, terbukti ada pengaruh positif dengan menerapkan metode

9| Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif : Teori,
Penerapan, Dan Riset Nyata (Yogyakarta : Anak Hebat Indonesia, 2020)
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resitasi terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VII SMP Negeri
1 Trimurjo.”

Persamaan penelitian terdahulu oleh Sinta Alfiana Sari dan Tiara
Anggia Dewi (2018) dengan penelitian sekarang adalah keduanya
menerapkan metode pembelajaran resitasi variabel bebas penelitian dan
hasil belajar sebagai variabel terikat. Dan perbedaan dalam penelitian
sekarang lebih spesifik meneliti pada ketuntasan serta kemampuan
siswa.

. Intan Irawati (2018)

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Intan Irawati (2018) dengan
judul “Pengaruh Penerapan Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Kelas XI IPS SMA”. Tujuan penelitian ini yaitu
menunjukkan hasil belajar siswa dengan menerapkan metode resitasi
dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil membuktikan dari post test yang dilakukan pada kelas
eksperimen dengan nilai 78,32 yang berarti tuntas, dan untuk kelas
kontrol dengan nilai 74,18 dimana itu berarti tidak tuntas.*

Persamaan penelitian terdahulu oleh Intan Irawati (2018) dengan
yang sekarang ialah menerapkan metode pembelajaran resitasi sebagai
variabel bebas dalam penelitian dan hasil belajar sebagai variabel

terikat. Perbedaan antara penelitian dahulu dengan sekarang instrument

%0 Sinta Alfiana Sari dan Tiara Anggia Dewi. Pengaruh Penggunaan Metode Resitasi
terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Negeri 1 Trimurjo.
Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro. Volume 7 Nomor 1 (2019) 60-65

2! Intan Irawati, Imran dan Izhar Salim. Pengaruh Penerapan Metode Resitasi terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Kelas X1 IPS SMA. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa.
Volume 7 Nomor 2 (2018)
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penelitiannya menggunakan angket sedangkan pada penelitian ini
melakukan ulangan harian untuk mendapatkan data.
3. Putri Rahma Pertiwi, Wahidul Basri, dan Aisiah (2018)

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Putri Rahma Pertiwi, Wahidul
Basri dan Aisiah (2018) dengan judul “Pengaruh Metode Resitasi
Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Sejarah Di SMA
Negeri 13 Padang”. Tujuan penelitian ini untuk mengukur bagaimana
pengaruh sebuah metode pembelajaran resitasi terhadap hasil belajar
bagi siswa dalam memahami materi sejarah.

Penelitian ini menghasilkan bagaimana penerapan metode resitasi
sangat berpengaruh untuk hasil belajar siswa. Karena penelitian ini
difokuskan di kemampuan dalam memahami dan hasil menujukkan
siswa lebih banyak aktif serta kreatif dalam kegiatan belajar dan
prestasi mereka meningkat.?

Persamaan penelitian yang dilakukan Putri Rahma Pertiwi,
Wahidul Basri dan Aisiah dengan penelitian yang sekarang adalah
menerapkan metode pembelajaran resitasi sebagai variabel bebas dan
hasil belajar sebagai variabel terikat. Sedangkan perbedaannya terdapat
pada mata pelajaran dan jenjang sekolah, penelitian terdahulu
melakukan penelitiannya pada mata pelajaran Sejarah di SMA,
sedangkan penelitian sekarang akan melakukan penelitian pada jenjang

SMP dengan mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS).

22 putri Rahma Pertiwi, Wahidul basri, dan Aisiah. Pengaruh Metode Resitasi teerhadao
Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 13 Padang. JESS (Journal of
Eduvation on Social Science), Volume 2 Nomor 2 (2018) : 114-124
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4. Vitri Novariyanti, Gusti Budjang, dan Maria Ulfah (2017)

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Vitri Novariyanti, Gusti
Budjang, dan Maria Ulfah (2017) dengan judul “Penerapan Metode
Resitasi Terhadap Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Sosiologi Di
Kelas XI IPS 1 SMA Islamiyah Pontianak”. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  seberapa efektif penerapan metode resitasi dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran sosiologi.

Penelitian ini menghasilkan bahwa penerapan metode resitasi
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
sosiologi di kelas XI IPS 1 SMA Islamiyah Pontianak. Karena
penelitian ini fokus dalam pencapaian yang belum memenuhi nilai
krireria ketuntasan minimal (KKM) pada ulangan akhir semester
ganjil.?

Persamaan penelitian yang dilakukan Vitri Novariyanti, Gusti
Budjang, dan Maria Ulfah dengan penelitian yang sekarang adalah
menerapkan metode resitasi sebagai variabel bebas dan hasil belajar
sebagai variabel terikat. Sedangkan perbedaannya terdapat pada mata
pelajaran dan jenajng pendidikan, penelitian terdahulu melakukan
penelitiannya pada mata pelajaran Sosiologi di SMA sedangkan
penelitian sekarang akan melakukan penelitian pada jenjang SMP

dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

2 Vitri Novariyanti, Gusti Budjang, dan Maria Ulfah. Penerapan Metode Resitasi
terhadap Hasil Belajar dalam Pembelajaran Sosiologi di kelas XI IPS 1 SMA Islamiyah
Pontianak. JPPK (Jurnal Pendidikan Pembelajaran Khatulistiwa), vol. 6 no. 8 (2017)
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5. Eti Rumiati (2020)

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Eti Rumiati (2020), dengan
judul “Penggunaan Metode Resitasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran IPS Terpadu Tentang Letak Geografis Dan
Koordinat Negara ASEAN (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VIII-G
SMPN 6 Tasikmalaya)”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
penggunaan metode resitasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran IPS tentang Letak Geografis dan Koordinat Negara
ASEAN di kelas VIII-G SMPN 6 Tasikmalaya.?*

Penelitian ini menghasilkan bagaimana pembelajaran dengan
metode resitasi berpengaruh terhadap rencana dan pelaksanaan
pembelajaran, dan peningkatan hasil belajar siswa tentang materi Letak
Geografis dan Koordinat Negara ASEAN di kelas VIII-G SMPN 6
Tasikmalaya Kabupaten Tasikmalaya.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Eti Rumiati dengan
penelitian yang sekarang adalah menerapkan metode resitasi sebagai
variabel bebas dan hasil belajar sebagai variabel terikat. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian terdahulu melakukan penelitian

tindakan kelas, sedangkan penelitian sekarang penelitian kuantitatif.

** Eti Rumiati, Penggunaan Metode Resitasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Pembelajaran IPS Terpadu tentang Letak Geografis dan Koordinat Negara ASEAN
(Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VII1-G SMPN 6 Tasikmalaya, Jurnal Wahana Pendidikan
FKIP Universitas Galuh, Vol. 7 no. 2 (2020)
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B. Kajian Teori
1. Metode Resitasi
a. Pengertian Metode Resitasi

Guru dapat menggunakan berbagai metode yang bisa diterapkan,
dengan metode resitasi guru bisa memberi tugas kepada siswa yang bisa
dikerjakan dimana saja dengan tujuan selesai dengan tepat waktu.®
Sumber lain yang mengatakan metode resitasi adalah cara penjelasan dari
materi dimana guru membagikan tugas ke siswa kemudian mereka
menyelesaikannya di waktu kegiatan pembelajaran selesai, hasil tugas
tersebut harus di pertanggung jawabkan pada guru yang bersangkutan.

Pemberian tugas ini, menurut Imansyah Alipandi, merupakan salah
satu alternative untuk menyempurnakan penyampaian tujuan
pembelajaran khusus. Hal ini disebabkan oleh padatnya materi pelajaran
yang harus disampaikan sementara waktu belajar sangat terbatas di dalam
kelas. Dengan banyaknya kegiatan pendidikan di sekolah dalam usaha
meningkatkan mutu dan frekuensi isi pelajaran, maka sangat menyita
waktu peserta didik untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar
tersebut.

Maka penerapan metode resitasi dalam pembelajaran IPS bukanlah
terjadi di luar kelas saja, akan tetapu hal ini bisa dilakukan di dalam kelas
dimana guru masih dapat melakukan pengawasan pada setiap aktivitas

pembelajaran peserta didik. Tugas yang diberikan untuk dikerjakan di

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengakar, h. 85
% Dedy Yusuf Aditya, Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) Volume 1, no. 2 (2016):
h.167.
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dalam kelas bisa saja dilakukan sebagai bentuk penyelesaian terhadap
indikator pembelajaran tersebut. Jadi dapat mengembangkan kemampuan
peserta didik, sedangkan tugas di luar kelas dapat dikerjakan diberbagai
temoat seperti di perpustakaan, laboratorium, dan lingkungan sekolah
lainnya.

b. Tujuan Metode Resitasi

Dengan menerapkan metode resitasi, akan meningkatkan keaktifan
siswa dalam belajar, baik secara individu atau kelompok. Mereka
memiliki kesempatan untuk saling membandingkan, mempelajari dan
mendalami hasil pengetahuan atau pengalaman satu sama lain.?’

Tujuan lain dari metode resitasi adalah sebagai berikut : untuk
memperdalam pengertian siswa dari pelajaran yang sudah diterima;
melatih siswa untuk mandiri dalam kegiatan belajar; dapat membagi
waktu untuk menuntaskan tugas; bisa menemukan cara sendiri yang tepat
untuk menyelesaikan tugas; serta memperbanyak pengalaman di sekolah
karena kegiatan dilakukan di luar kelas.

c. Jenis Metode Resitasi

1) Penugasan Individual
Salah satu penugasan yang diberikan kepada siswa dan
ditekankan pada pembinaan kognitif, afektif dan psikomotorik secara
individual. Siswa dituntut untuk menyanggupi dan rajin dalam
menyelesaikan tugas tersebut. Selain itu mereka memiliki kesempatan

untuk berdiskusi dengan siswa lain, akan tetapi tugas tetap bersifat

*” Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengakar.
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perorangan.?® Berikut ini merupakan manfaat dari mengerjakan tugas
secara individu : a) Untuk menumbuhkan sikap mandiri dan penuh
tanggung jawab kepada siswa; b) Untuk melatih cara mencari
informasi secara langsung dari sumber belajar; dan c¢) Untuk

mengetahui perkembangan belajar siswa.

2) Penugasan Kelompok

Salah satu penugasan yang digunakan untuk membantu siswa
dalam kerja sama dalam kelompok, yang sudah dibentuk untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Para siswa didorong untuk
bekerja sama pada suatu tugas dan harus saling koordinasi dalam
menuntaskan tugas.?® Berikut ini merupakan manfaat dari pemberian
tugas secara kelompok : a) Meningkatkan hasil belajar siswa, baik
secara kuantitatif atau kualitatif; b) Meningkatkan kerjasama antar
siswa dalam bertukar pendapat untuk menyelesaikan masalah; c)
Meningkatkan keterampilan siswa dalam berinteraksi sosial dan
bergaul dengan temannya; d) Meningkatkan kepercayaan diri setiap
anggota kelompok; dan e) Meningkatkan keterampilan komunikasi

yang baik dalam suatu kelompok.

d. Langkah-langkah Metode Resitasi

Guru harus tahu langkah-langkah dari metode resitasi di kegiatan

belajar mengajar, hal ini penting dalam mencapai tujuan di pembelajaran

Aksara.

Aksara.

*® Nasution, S. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi

% Nasution, S. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi
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mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial. Langkah-langkah berikut ini
yang ada pada metode resitasi :
1) Fase Pemberian Tugas
Sebelum memberi tugas, ada baiknya guru memperhatikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, jenis tugas, serta menyesuaikan
kemampuan dari siswa. Guru harus memberikan petunjuk untuk
mengerjakan tugas dan menetapkan waktu yang disepakati bersama.
2) Fase Melaksanakan Tugas
Siswa harus segera mengerjakan tugas secara mandiri, tanpa
melibatkan orang lain serta mencatat hasil yang diperoleh dari
referensi yang dimiliki. Melakukan bimbingan, pengawasan, serta
memberikan dorongan motivasi kepada siswa juga harus dilakukan
oleh guru mata pelajaran, agar siswa mengerjakan tugas sesuai dan
tepat waktu. Jika sesuai dengan pentunjuk arahan guru dan mencapai
tujuan pembelajaran, maka siswa melaksanakan tugas dengan lancar.
3) Fase Mempertanggungjawabkan Tugas
Laporan dari siswa baik dalam bentuk lisan atau tulisan itu
merupakan bagian yang diperhatikan. Tugas yang telah dikerjakan
akan diadakan diskusi dan tanya jawab sebagai evaluasi siswa di tugas
berikutnya. Penilaian hasil belajar siswa dalam bentuk tes, non tes,
dan lain sebagainya.*® Di fase ini merupakan bagian dari pengertian

resitasi.

%0 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.
209
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e.

Tips Modifikasi Metode Resitasi agar Efektif pada Kegiatan
Belajar Mengajar
Selain mengetahui langkah-langkah menggunakan metode resitasi,
ada tips yang bisa digunakan dengan tepat. Berikut ini 7 tips modifikasi
metode resitasi :

1) Memberikan Tugas Sesuai Indikator Materi : Pemberian tugas dalam
metode resitasi tidak dilakukan sembarangan, tugas harus berkaitan
dengan materi yang diajarkan dan sesuai dengan kemampuan siswa
sehingga tidak akan memberatkan siswa.

2) Sesuai dengan Pendekatan Peta Konsep : Guru memberikan instruksi
atau pendekatan peta konsep terlebih dahulu kepada siswa. Jenis tugas
apa yang akan dikerjakan, apakah tugas individu atau kelompok.

3) Memberi Petunjuk dalam Pengerjaan Tugas : Setelah memberi tugas
kepada siswa, guru harus memberikan petunjuk pengerjaan tugas,
misalnya dengan menggunakan opini, berbentuk pilihan ganda, dan
lainnya.

4) Berikan Pengawasan saat Mengerjakan Tugas : Siswa bisa
mengerjakan tugas dimanapun, akan tetapi guru tetap memberikan
pengawasan. Dengan tujuan untuk memastikan siswa mengerjakan
tugas dengan kemampuannya sendiri.

5) Memberi Motivasi Pada Siswa : Guru bisa memberi siswa semangat,

dukungan, arahan dan motivasi untuk menyelesaikan tugasnya serta

membantu siswa ketika mengalami kesulitan.
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6) Penilaian Siswa Secara Individu : Meskipun tugas dilakukan secara
kelompok, guru tetap melakukan penilaian secara individu untuk
mengetahui masing-masing kemampuan siswa.

7) Evaluasi Hasil Belajar Siswa : Setelah siswa menyelesaikan tugasnya,
guru harus mengevaluasi hasil belajarnya. Hal ini bertujuan agar bisa
melihat kemampuan siswa dan apresiasi karena telah mengerjakan
tugasnya dengan baik dan tepat waktu.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Pencapaian yang telah dilakukan oleh siswa ketika melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dengan tujuan akan ada tingkah laku yang
berubah merupakan pengertian dari hasil belajar.*' Ada juga pengertian
yang mengartikan bahwa hasil belajar merupakan perbuatan, pengertian,
sikap, nilai, serta keterampilan dari siswa. Pendapat lain juga
menjelaskan bahwa itu adalah prestasi siswa yang diperoleh setelah
melaksanakan kegiatan belajar serta dikerjakan dalam bentuk kelompok
atau individu.*

Bisa ditarik kesimpulan bahwa pencapaian prestasi oleh siswa
secara kelompok atau individu karena telah mengikuti berbagai proses
pembelajaran di sekolah itu merupakan hasil belajar. Ada beberapa

macam yang meliputi penilaian hasil belajar, yaitu : kognitif, afektif,

31 Juniati, “Penerapan Strategi Pembelajaran Probex untuk Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar Peserta Didik SMP Negeri 3 Purworejo, Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2007/2008
pada Konsep Kalor,” Berkala Fisika Indonesia 1, no. 2 (24 Mei 2012): 33.

%2 Maisaroh dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team Pada Mata Pelajaran
Keterampilan Dasar Komunikasi Di SMK Negeri 1 Bogor,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 7, no.
2 (2010): 161
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serta psikomotorik. Dalam Taksonomi Bloom menyebutkan enam jenis

perilaku kognitif, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengingat atau remembering (C1) : kemampuan mengingat kembali
materi yang telah dipelajari;

Memahami atau understanding (C2) : kemampuan memahami materi
yang sudah dipelajari;

Mengaplikasikan atau applying (C3) : kemampuan menuntut siswa
untuk menunjukkan bahwa mereka mempunyai pengertian yang
memadai untuk menyusun materi yang telah diketahui;

Menganalisis atau Analysing (C4) : kemampuan untuk memecah
suatu permasalahan ke unsur yang saling berkaitan;

Mengevaluasi atau evaluating (C5) : menguraikan suatu
permasalahan ke unsurnya dan menentukan bagaimana saling
keterkaitan unsur tersebut atau biasa disebut menyusun ulang;
Mencipta atau creating (C6) : kemampuan dalam menggabungkan
beberapa unsur jadi satu kesatuan untuk ide atau produk mandiri.*

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajar. Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif,

afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

2021)

** Mas Faiz, Belajar Itu : Bagaimana Mengetahui Gaya Belajar Anda? (nulisbuku,com,
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b. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar
Hasil belajar yang telah dicapai siswa setelah belajar ada beberapa
macam bentuk, seperti berikut ini :

1) Keterampilan intelektual ( yang merupakan hasil belajar yang
terpenting dari sistem lingkungan )

2) Strategi Kognitif ( mengatur cara belajar sesorang dalam arti seluas-
luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah )

3) Informasi verba, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta.
Kemampuan ini dikenal dan tidak jarang.

4) Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain
keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan
sebagainya.

5) Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional yang
dimiliki  seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari
kecenderungan bertingkah laku terhadap orang, barang, dan kejadian.

c. [Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Untuk mencapai dan meningkatkan hasil belajar tentu akan
dipengaruhi berbagai macam faktor-faktor yang dibedakan menjadi dua
golongan, yaitu faktor individual dan faktor sosial.*
1) Faktor individual ini meliputi faktor kematangan atau pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi, dan pribadi.
2) Faktor sosial ini meliputi faktor keadaan rumah tangga, suasana

keluarga, guru, lingkungan rumah, dan motivasi sosial.

% Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, hal. 32.
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d. Manfaat Hasil Belajar

Perubahan tingkah laku siswa pada kemampuan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan karena mengikuti kegiatan belajar mengajar
merupakan pengertian dari hasil belajar.*> Dikatakan berhasil suatu
pendidkan jika ada perubahan yang terlihat pada siswa karena kegiatan
belajar mengajar dan dilaksanakan oleh guru dalam proses
pengajarannya. Ada beberapa manfaat dari hasil belajar, seperti berikut
ini:

1) Menambah pengetahuan.

2) Lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya.
3) Lebih mengembangkan keterampilannya.

4) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal.

5) Lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan tentang hasil belajar, dapat disimpulkan
hasil belajar adalah perbuatan tingkah laku siswa dari segi pengetahuan,
sikap dan keterampilan.

e. Kiriteria Hasil Belajar

Kriteria dalam menentukan hasil belajar dari siswa adalah hal yang
menujukkan sudah sampai mana siswa menguasai ilmu pengetahuan
yang sudah diberi oleh guru selama kegiatan belajar mengajar. Dan untuk

mengukur itu, diadakan evaluasi pada kegiatan pembelajaran dengan

% Nana Sudjana, Ibrahim, “Penelitian dan Penilaian Pendidikan” (Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 2009), 3
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melihat hasil siswa dalam memenuhi tujuan.®® Berikut ini tabel dari

kriteria nilai hasil belajar :

Tabel 2.1
Kriteria Nilai Hasil Belajar
No. Interval Kelas Kriteria
1 80-100 Sangat Baik
2 70-79 Baik
3 60-69 Cukup
4 50-59 Kurang
5 0-49 Gagal

3. Ruang Lingkup Kajian IPS
Pengajaran IPS pada jenjang pendidikan harus dibatasi sesuai

dengan kemampuan siswa, sehingga ruang lingkup pengajaran IPS pada
jenjang pendidikan berbeda-beda mulai dasar, menengah dan perguruan
tinggi. Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS
dibatasi sampai pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada
geografi dan sejarah, yang utama di dalam kehidupan sehari-hari yang ada
di lingkungan sekitar siswa.

Pada jenjang pendidikan menengah dan perguruan tinggi, ruang
lingkup kajian diperluas. Mulai dari bobot dan keluasan materi, kajian
dipertajam dari berbagai pendekatan. Pendekatan interdisipliner atau
multidisipliner dan penerapan pendekatan sistem menjadi pilihan tepat,
karena IPS pada jenjang ini menjadi sarana dalam melatih daya pikir dan
nalar secara berkesinambungan. Hal yang dipelajari IPS adalah manusia

sebagai anggota masyarakat dalam konteks sosialnya.

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung : Remaja
Rosda Karya), h. 139
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Ruang lingkup kajian IPS meliputi :

a. Substansi materi ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan dengan

masyarakat;

b. Gejala, masalah, dan peristiwa sosial tentang kehidupan

masyarakat.

Kedua ruang lingkup pengajaran IPS ini disampaikan secara terpadu,
karena tidak hanya menyajikan materi-materi yang akan memenuhi
ingatan siswa, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan sendiri sesuai
dengan tuntutan masyarakat. Oleh karena itu, pengajaran IPS harus
menggali materi yang bersumber pada masyarakat.

Ruang lingkup mata pelajaran IPS di SMP dan MTs yang dapat
dikaji oleh siswa, yaitu sebagai berikut :

a. Sistem Sosial dan Budaya;

b. Manusia, Tempat, dan Lingkungan;

c. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan;

d. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan;

e. Sistem Berbangsa dan Bernegara.*’

Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006, tentang ruang lingkup
IPS yang didasarkan pengertian dan tujuan, yaitu sebagai berikut :

a. Materi kajian IPS merupakan perpaduan atau integritas dari
berbagai cabang ilmu sosial dan humaniora, sehingga akan lebih
bermakna dan kontekstual apabila materi IPS di desain secara

terpadu.

%" Arnie Fajar, “Portofolio dalam Pembelajaran IPS”, (Bandung : Remaja Rosdakarya),
h.114
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b. Materi IPS juga terkait dengan masalah sosial kemasyarakatan dan
kebangsaan, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

c. Jenis materi IPS dapat berupa fakta, konsep, dan generalisasi,
terkait juga dengan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, dan nilai-
nilai spiritual *®

4. Pengaruh Metode Resitasi terhadap Hasil Belajar

Pembelajaran yang menerapkan suatu metode dan berhasil merubah
motivasi belajar siswa itu merupakan metode yang cocok. Contoh dengan
memberi tugas di akhir pembelajaran agar kegiatan belajar siswa bisa
dimaksimalkan dan prestasinya juga meningkat. Pemberian tugas ini untuk
mengevaluasi kemampuan siswa di setiap akhir pembelajaran. Dengan
begitu akan membuat siswa meningkatkan motivasinya untuk belajar, dan
siswa akan memperbanyak keaktifan di kegiatan pembelajaran.*

Bisa ditarik kesimpulan ada pengaruh dengan menerapkan metode
resitasi terhadap hasil belajar siswa, akan memberikan motivasi pada
kegiatan belajar siswa tersebut. Karena dengan keterampilan seorang guru
dalam menerapkan metode resitasi di kegiatan pembelajaran kelas, maka
untuk hasil belajar siswa akan sesuai dengan keinginan. Dan sebaliknya,
jika seorang guru kurang maksimal dalam menerapkan metode resitasi di
kegiatan pembelajaran kelas, maka hasil belajar juga akan kurang

maksimal dan tidak sesuai dengan tujuan.

% Supardi, “Dasar-dasar Ilmu Sosial”, Yogyakarta : Penerbit Ombak, h.182
% Nasution, S. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi
Aksara.
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Metode resitasi ini dilakukan pada hal berikut ; Pertama, apabila
guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah diterima peserta
didik lebih mantap. Kadang kala ada saja sebuah indikator pembelajaran
belum maksimal dikuasai oleh peserta didik dan itulah saatnya metode
resitasi dipergunakan. Kedua, untuk mengaktifkan peserta didik dalam
mempelajari sendiri suatu masalah dengan membaca sendiri, mengerjakan
soal-soal sendiri, mencoba sendiri. Metode resitasi ini dapat dipergunakan
apabila guru IPS menginginkan peserta didik untuk dapat belajar mandiri.
Peserta didik mengerjakan persoalan dan mempelajari pembelajaran IPS
secara individu dengan kemampuan dirinya sendiri. Ketiga, agar peserta
didik lebih rajin. Metode resitasi dapat dipergunakan untuk membuat
kebiasaan pada peserta didik untuk lebih rajin dalam belajar. Belajaar tidak
hanya di ruang kelas saja, akan tetapi dapat pula dilakukan di mana saja,
sehingga peserta didik dapat membiasakan diri rajin belajar.

Situasi yang menyebabkan dilaksanakannya metode resitasi dalam
pelajaran IPS karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, sementara
waktu sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu
kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuia bataswaktu yang
ditentukan, maka metode resitasi inilah yang digunakan guru IPS untuk
mengatasinya. Kegiatan interaksi belajar mengajar harus selalu
ditingkatkan efektifitas dan efisiensinya. Dengan banyaknya kegiatan
pendidikan di sekolah, dalam usaha meningkatkan mutu dan frekuensi isi
pelajaran, maka sangat menyita waktu peserta didik untuk melaksanakan

kegiatan belajar mengajar tersebut.
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A.

B.

BAB |11

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif
karena untuk menguji hubungan antar dua variabel, menetapkan kasualitas
daripada variabel, menguiji teori serta mencari generalisasi yang memiliki
nilai prediktif.*

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen.*
Kelompok penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu kelompok eksperimen
dan kontrol, kelompok eksperimen disini diberikan perlakuan sedangkan
kelompok kontrol tidak. Jenis penelitian untuk mengetahui hubungan
sebab-akibat dari dua variabel.

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Wilayah generalisasi yang terdapat objek atau subjek memiliki
kualitas serta ciri khas dan ditetapkan peneliti untuk diteliti kemudian
ditarik kesimpulan itu merupakan pengertian dari populasi.*> Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII A, B, C, dan D

MTs Darun Najah Petahunan Lumajang tahun pelajaran 2021/2022

yang berjumlah 124 siswa.

%0 3alim dan Haidir, Penelitian Pendidikan : Metode, Pendekatan, dan Jenis Edisi

Pertama (Jakarta : Kencana, 2019).

2017).

* L Seniati, A Yulianto, dan B.N Setiadi, Psikologi Eksperimen (Jakarta : PT. Indeks,

*2 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : Kencana, 2016).
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Tabel 3.1
Data Jumlah Siswa Kelas VIII

MTs Darun Najah Petahunan Lumajang

No Kelas VIII Jumlah Siswa

1 VI A 31

2 VIII B 30

3 VI C 33

4 VIII D 30
Jumlah 124 Siswa

Sumber : TU MTs Darun Najah Petahunan Lumajang
(Tahun Pelajaran 2021/2022)

2. Sampel

Sebagian dari populasi yang dijadikan bahan penelitian atau
sumber data sesungguhnya yang merupakan pengertian dari sampel.*?
Penelitian ini menggunakan teknik sampling secara nonprobabilitas,
yaitu pemilihan sampel ditentukan oleh peneliti. Sedangkan cara
penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dimana
pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kriteria spesifik yang

telah ditetapkan.**
Kriteria spesifik yang digunakan adalah nilai kemampuan
kognitif siswa kelas VIII MTs Darun Najah Petahunan Lumajang.
Jumlah sampel yang digunakan yaitu dua kelas, yaitu kelas V11l B ada

30 siswa dan kelas VIII D ada 30 siswa dengan total 60 siswa sebagai

sampel.

*® Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta : Absolute Media, 2020).
* Juhana Nasrudin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Buku Ajar Praktis Cara Membuat
Penelitian), (Bandung : PT. Panca Terra Firma, 2019).
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1.

2

Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan dalam penelitian adalah mengumpulkan data, yang
dilakukan dengan teknik serta menggunakan alat tertentu dan disebut
dengan instrument penelitian. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Penggunaan dokumentasi
dalam penelitian ini untuk memperoleh data tentang hasil belajar
siswa di kelas. Data yang diambil adalah nilai ulangan harian semester
genap pada mata pelajaran IPS kelas VIII di MTs Darun Najah
Petahunan Lumajang, tahun pelajaran 2021/2022.
Instrumen Pengumpulan Data
a. Lembar Soal Tes Hasil Belajar Siswa

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa berupa soal pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban.
Susunan soal menggunakan pedoman dari taksonomi Bloom yang
telah direvisi oleh David R. Krathwohl, yaitu memperhatikan
enam tingkatan ranah kognitif.

Soal ini digunakan untuk soal pre test dan post test. Soal
pre test digunakan untuk mengukur hasil belajar awal siswa,
sedangkan post test digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa setelah diberi perlakuan. Soal tes terdiri dari 10 butir soal
pilihan ganda. Peneliti membuat soal tes berdasarkan indikator

pencapaian kompetensi.
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3.

b.

Instrumen validasi

Instrumen validasi digunakan untuk mengetahui tingkat
keefektifan butir soal dalam pembelajaran, untuk validasi dalam
penelitian ini hanya validasi materi oleh guru mata pelajaran limu
Pengetahuan  Sosial kelas VIII. Pada lembar validasi

menggunakan skor penilaian dalam bentuk angket yang terlampir.

Uji Instrumen

a.

Uji Validitas

Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa seperangkat
instrument pengumpulan data sudah mengukur dengan tepat.*
Validitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan validitas isi berdasarkan butir-butir item untuk
menunjukkan sejauh mana instrument tersebut sesuai dengan isi
yang dikehendaki. Taraf signifikan yang digunakan yaitu 5% tiap
butir soal diukur berdasarkan tabel batas signifikan koefisien
korelasi. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30 sehingga n
(30), sedangkan jumlah variabel penelitian ada 2 sehingga (k) = 2,
maka df=n—k. jadi df =30-2=28. Maka r tabel nya yaitu 0,374.

Tabel 3.2
Indeks Validasi

No Nilai Validitas
1 <0,374 Soal yang dinyatakan valid
2 >0,374 Soal yang dinyatakan tidak valid

** Nasrudin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Buku Ajar Praktis Cara Membuat

Penelitian).
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Berdasarkan tabel 3.2, jika rhitung soal yang diuji < 0,374
maka dinyatakan valid dengan artian soal dapat digunakan,
sedangkan jika rhitung soal yang diuji > 0,374 maka dinyatakan
tidak valid. Hasil uji validitas yang menggunakan SPSS for

Windows versi 25 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas
No Soal | Rhitung rtabel Keterangan
1 0,871 0,374 Valid
2 0,668 0,374 Valid
3 0,796 0,374 Valid
4 0,606 0,374 Valid
5 0,761 0,374 Valid
6 0,498 0,374 Valid
7 0,449 0,374 Valid
8 0,568 0,374 Valid
9 0,731 0,374 Valid
10 0,731 0,374 Valid

Berdasarkan hasil SPSS for Windows versi 25 pada tabel
3.3, diperoleh 10 soal valid. Dengan hal tersebut maka peneliti
menggunakan 10 soal valid untuk di uji di kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dalam penelitian ini berikut hasil rekapitulasi uji

validitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.4
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas
Keterangan Nomor Soal Jumlah Soal
Valid 1,2,34,56,7,8,9,10 10
Tidak Valid - -
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Berdasarkan tabel 3.4, dapat disimpulkan bahwa hasil
rekapitulasi uji validitas yang telah dilakukan pada soal nomor 1-
10 dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab pertanyaan. Sebuah tes dikatakan
mempunyai reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut memberikan
data hasil yang tetap. Untuk menguji konsistensi instrument
menggunakan Alpha Cronbach dan memiliki tingkat ketepatan
yang dapat diterima (reliabel). Nilai koefisien reliabilitas yang
terukur > 0,6.*° Oleh karena itu reliabilitas sering disebut dengan
keterpercayaan, keterandalan, ketetapan, konsistensi, kestabilan,
dan sebagainya. Reliabilitas menyangkut masalah ketepatan alat
ukur.*” Adapun uji reliabilitasnya menggunakan aplikasi SPSS for
Windows versi 25 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.5
Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.854 10

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3.5, karena

nilainya 0,854 > 0,6 , maka dapat dinyatakan bahwa data reliabel.

*® Dahruji, Statistik (Pamekasan : Duta Media Publishing, 2017)
*" Tim Penyusun, Modul Praktikum Metode Riset, (Bandung : Universitas Widyatama, 2007), 20
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Uji Tingkat Kesukaran

Indeks kesukaran merupakan bilangan yang menunjukkan
sukar dan mudahnya suatu soal. Untuk menguji tingkat
kesukaran, dalam penelitian ini menggunakan aplikasi ANATES
V4. Analisis tingkat kesukaran dilakukan untuk melihat
kesukaran dari tiap butir soal yang sudah ada, kemudian
dikategorikan apakah termasuk mudah, sedang atau sukar. Berikut

ini merupakan hasil uji kesukaran melalui aplikasi ANATES V4 :

Tabel 3.6
Uji Tingkat Kesukaran Post Test
Nomor Nilai Tingkat
Soal Kesukaran ALY
1 83,33 % Mudah
2 93,33% Sangat Mudah
3 83,33% Mudah
4 86,67% Sangat Mudah
5 76,67% Mudah
6 93,33% Sangat Mudah
7 66,67% Sedang
8 83,33% Mudah
9 86,67% Sangat Mudah
10 86,67% Sangat Mudah

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran pada tabel 3.6
yang sudah dilakukan, terdapat 5 butir soal memiliki tingkat
kesukaran yang sangat mudah, 4 butir soal memiliki tingkat
kesukaran yang mudah, dan 1 butir soal memiliki tingkat
kesukaran yang sedang.
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d. Uji Daya Pembeda

Kemampuan setiap butir soal yang bisa membedakan
siswa mana yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Untuk
menguji daya beda, dalam penelitian ini menggunakan aplikasi
ANATES V4. Pengertian dari daya pembeda sendiri merupakan
sejauh mana kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan
dengan benar dan tidak dapat menjawab dengan tepat soal
tersebut. Berikut ini hasil uji daya beda yang dilakukan dengan
aplikasi ANATES V4 :

Tabel 3.7
Uji Daya Beda

Normor Interpretasi Daya Beda Butir Soal
Soal Indeks | Tidak Ll Baik Baik
Baik Sekali
1 62,50% N
2 25,00% N
3 50,00% N
4 | 37,50% N
5 75,00% N
6 25,00% N
7 75,00% N
8 50,00% N
9 |37,50% N
10 | 50,00% N

Berdasarkan hasil uji daya beda yang telah dilakukan,
terdapat 4 butir soal yang memiliki interpretasi daya beda yang
cukup, 4 butir soal memiliki interpretasi daya beda yang baik, dan

6 butir soal memiliki interpretasi daya beda yang baik sekali.
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D. Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah uji independen sample t test.
Karena termasuk dalam statistik inferensial parametric, dengan syarat data
harus berdistribusi normal dan homogen, maka diperlukan uji normalitas
dan uji homogenitas. Data yang dianalisis adalah data yang diperoleh dari
pre test dan post test penerapan metode resitasi terhadap hasil belajar
siswa. Adapun dalam penelitian ini, analisis yang dapat digunakan adalah
sebagai berikut :
1. Uji Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Jika data penelitian berdistribusi normal, maka pengujian
dapat menggunakan teknik analisis parametrik, namun jika data tidak
normal, maka menggunakan teknik statistik nonparametrik.

Pada penelitian ini untuk menguji normal tidaknya sampel
dihitung dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi
normal jika signifikansi lebih dari 0,05.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau

tidaknya variansi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji

homogenitas dilakukan uji Levene’s menggunakan SPSS for
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windows versi 25. Dimana data dikatakan homogen apabila
Assymp.sig (2-tailed) > taraf signifikansi 0,05.
. Uji Independen Sample t Test

Uji Independen Sample T Test bertujuan untuk
membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling berpasangan
atau tidak saling berkaitan. Penelitian dilakukan untuk dua subjek
sampel yang berbeda. Independen sample t test adalah uji komparatif
atau uji beda untuk mengetahui adakah perbedaan rata-rata yang
bermakna antara dua kelompok bebas yang berskala data interval
atau rasio. Nilai signifikansi > 0,05 tidak ada perbedaan yang
signifikan antara variabel. Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan ada
perbedaan yang signifikan antara variabel.

Data yang akan diuji harus memenuhi asumsi prasyarat
karena sangat penting dan berpengaruh atas penarikan kesimpulan
yang dilakukan. Asumsi prasyarat dari independent sample t test
adalah sebagai berikut :

1) Variabel kategori terdiri dari dua kategori yang saling bebas satu
sama lain;

2) Variabel uji (terikat) berupa data kontinu, baik berupa interval
maupun ratio;

3) Variabel uji berdistribusi normal;

4) Variansi variabel kategori (terhadap variabel uji) adalah sama.
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d. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan hasil
analisis data dengan ketentuan ditolak atau diterimanya Ho. Seperti
dibawah ini :
a) Ho diterima jika Fhiwng < Ftabel pada taraf signifikansi o = 0,05.

b) Ho ditolak jika Friwng > Frabel pada taraf signifikansi o = 0,05.%8

*® putri Rahma Pertiwi, Wahidul basri, dan Aisiah. Pengaruh Metode Resitasi teerhadao
Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 13 Padang. JESS (Journal of
Eduvation on Social Science), Volume 2 Nomor 2 (2018)
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Sekolah MTs Darun Najah
a. ldentitas Sekolah

1) Nama Sekolah : MTs DARUN NAJAH
2) Status : Terakreditasi B
b. Alamat : JI. KH. Musthofa No.05, Desa Petahunan,

Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang

c. SK Kelembagaan : B—Wm/6/C/PP.0302/1243/SKP/2003
d NSS : 1212235080072

e. Tahun didirikan : 1999

f. Status Tanah : Bersertifikat

g. Luas Tanah : 10.000M?

2. Sarana dan Prasarana Pendidikan
Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana Sekolah

1 2 3 4 5
Kondisi Ruang *)
) Jumlah Luas
Jenis Ruang ) Jumlah Ruang Ket.
Ruang (M9)
B RR RB
Kelas 16 672 11 5 -
Perpustakaan 1 35 - 1 -
Komputer 1 52 1 - -
Lab. IPA - - - - -
Lab. Bahasa 1 50 1 - -
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1 2 3 4
Multimedia - - - - -
Mushollah 1 100 1 - -
MCK Siswa 6 54 3 3 -
MCK Guru 1 16 1 - -
UKS 1 32 - 1 -
Mini Market 1 48 1 - -
3. Data Siswa
Tabel 4.2
Data Siswa
. Tahun Kelas
No | Keadaan Siswa Pelajaran | V1T | VIII X Jumlah
2018/2019 | 114 | 104 | 108 326
1 Jumlah Siswa 2019/2020 | 135 | 111 | 104 350
2020/2021 | 50 110 | 108 268
2021/2022 | 100 | 124 | 112 336
2018/2019 6 4 5 15
2019/2020 6 5 4 15
2| Jumlah Rombel =50557001 | 6 5 | 4 15
2021/2022 4 4 5 13
4. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tabel 4.3
Keadaan Tenaga Pendidik
1 2 3 4
» Latar Belakang
No | MATA PELAJARAN Jumiak Pendidikan
Personil ] ;
Sesuai Tidak
1. | Pendidikan Agama Islam
a. Qur’an Hadits 1 1
b. Agidah Akhlag 1 1
c. Figih 1 1
d. SKI 1 1
e. Bahasa Arab 3 3
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1 2 3 4
2. | PPKn 1 1
3. | Bahasa Indonesia 3 3
4. | Matematika 3 3
5. | IPA
a. Fisika 1 1
b. Biologi 1 1
6. | IPS
a. Ekonomi 2 2
a. Geografi
b. Sejarah
7. | Keterampilan / KTK 2 2
8. | Penjaskes 1 1
9. | Bahasa Inggris 3 3
10. | TIK
11. | Muatan Lokal
a. Bahasa Daerah 1 1
b. Aswaja 1 1
C.
12 | Tenaga kependidikan 2 2
JUMLAH 28 25 3

Sekolah ini memiliki visi yaitu “Mewujudkan Madrasah Religius,
Terampil, Berprestasi serta Berakhlakul Karimah”. Sedangkan misi
sekolah ini yaitu :1) Menumbuhkembangkan lingkungan dan perilaku
religious dengan mengamalkan dan menghayati nilai-nilai Ajaran Agama
Islam secara nyata;2) Menumbuhkembangkan perilaku terpuji dan menjadi
teladan bagi teman dan masyarakat;3) Meningkatkan hubungan kerjasama
antara warga madrasah dengan lingkungan masyarakat melalui berbagai
kegiatan positif;4) Meningkatkan sikap disiplin untuk semua warga
madrasah;5) Melaksanakan tata tertib yang berlaku untuk semua warga
madrasah;6) Membimbing dan mengembangkan minat serta bakat peserta
didik melalui kegiatan ekstrakurikuler secara efektif;7) Meningkatkan

efektivitas pembelajaran dan bimbingan secara optimal;8) Meningkatkan
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profesionalisme dan kompetensi tenapa pendidik dan kependidikan;9)
Meningkatkan pelayanan yang optimal bagi seluruh warga sekolah, baik
sarana maupun prasarana pendidikan; 10) Memotivasi dan menghasilkan
siswa yang berprestasi; 11) Menumbuhkan semangan keunggulan warga
madrasah dalam berkarya dan berdedikasi.
Berikut adalah daftar nama guru mata pelajaran IPS di MTs Darun
Najah Petahunan Lumajang :
Tabel 4.4
Daftar Nama Guru Mata Pelajaran IPS MTs Darun Najah

Petahunan Lumajang

No. Nama Kelas
1. | Jazilatul Khoiroh, S.Pd VIII; IX
2. | Khusnul Muasaroh, S.Pd, MM VII; VI

Berdasarkan tabel 4.4, di MTs Darun Najah Petahunan Lumajang
terdapat 2 guru mata pelajaran IPS.
. Penyajian Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
“Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS di MTs Darun Najah Petahunan Lumajang Tahun Pelajaran
2021/2022”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu
(quasi eksperimental), yaitu eksperimen yang dilakukan dengan memakai
kelompok kontrol tanpa randomisasi. Sampel ditentukan secara tidak acak
dan didasarkan pada kelompok-kelompok yang sudah tersedia. Dalam

penelitian ini peneliti mengambil dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
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kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan

menerapkan metode resitasi.

Penelitian menetapkan tempat penelitiannya di MTs Darun Najah
Petahunan Lumajang karena di sekolah tersebut belum pernah menerapkan
pembelajaran dengan metode resitasi yang tepat. Peneliti mengambil
populasi kelas VIl sebanyak 124 siswa. Sedangkan sampel diambil dari
dua kelas, satu kelas sebagai kelompok eksperimen (Kelas VIII B,
berjumlah 30 siswa) dan satu kelas sebagai kelompok kontrol (VIII D,
berjumlah 30 siswa). Dengan demikian, jumlah sampel secara keseluruhan
ada 60 siswa. Penetapan kelas eksperimen melalui saran guru bidang studi
IPS di sekolah tersebut. Setelah itu peneliti melakukan uji prasyarat
penelitian dengan menggunakan data nilai ulangan harian IPS siswa.
Sebelum instrument disebar ke beberapa responden (siswa yang menjadi
sampel penelitian) terlebih dahulu instrument melalui serangkaian uji,
yakni melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 25
for windows, kemudian uji kesukaran dan uji daya pembeda menggunakan

aplikasi ANATES v4.

1. Data Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen

a. Data Hasil Pre-test

Tabel 4.5
Data Hasil pre test Kelas Eksperimen
1 2 3 4 5 6
No Nama Siswa Nilai No Nama Siswa Nilai
1 | Alisa Ulailatul F. 50 16 | Haniyatul 30
2 | Alfiyatur M. 40 17 | Hilyatun Nafisah | 40
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1 2 3 4 S) 6
3 | Amelia Shafira 10 18 | Karisma Ainun 30
4 | Anggita Pratiwi 30 19 | Keizya Nur P. 50
5 | Avel Maria K. 50 20 | Kholifatur Rohma | 40
6 | Ayu Diah Nur F. 40 21 | Lia Rahmawati 40
7 | Berliana 10 22 | Masayu Putri 50
8 | Bintan Rahayu 30 23 | Melia Nur Aini 50
9 | Dewi Sinta 40 24 | Nayla Alfiuyun 40
10 | Dinda Ayu 50 25 | Navita Khoirunni | 50
11 | Dwi Ayu Shinta 30 26 | Nurin Mawanda | 30
12 | Dyaz Tri W. 20 27 | Raisya Amalia K. | 50
13 | Faiza Nuril Astria 20 28 | Ratrina VellaM. | 30
14 | Fitri Lailatul N. 50 29 | Sasita Varentika | 30
15 | Friska Indah 50 30 | Silvi Ana Safitri | 40

Berdasarkan tabel 4.5 data hasil pre test pada kelas eksperimen, dapat
disimpulkan bahwa 30 siswa nilainya masih belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal.

b. Data Hasil Post-test

Tabel 4.6
Data Hasil post test Kelas Eksperimen

1 2 3 4 5 6
No Nama Siswa Nilai No Nama Siswa Nilai
1 | Alisa Ulailatul F. 90 16 | Haniyatul 90
2 | Alfiyatur M. 100 17 | Hilyatun Nafisah 100
3 | Amelia Shafira 20 18 | Karisma Ainun 60
4 | Anggita Pratiwi 100 19 | Keizya Nur P. 100
5 | Avel Maria K. 90 20 | Kholifatur Rohma 100
6 | Ayu Diah Nur F. 100 21 | Lia Rahmawati 90
7 | Berliana 20 22 | Masayu Putri 100
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1 2 3 4 S) 6
8 | Bintan Rahayu 100 23 | Melia Nur Aini 90
9 | Dewi Sinta 90 24 | Nayla Alfiuyun 70
10 | Dinda Ayu 100 25 | Navita Khoirunni 100
11 | Dwi Ayu Shinta 80 26 | Nurin Mawanda 90
12 | Dyaz Tri W. 30 27 | Raisya Amalia K. P. | 100
13 | Faiza Nuril Astria 100 28 | Ratrina Vella Mevita | 80
14 | Fitri Lailatul N. 100 29 | Sasita Varentika 50
15 | Friska Indah 90 30 | Silvi Ana Safitri 90

Berdasarkan tabel 4.6 hasil post test kelas eksperimen, dapat disimpulkan
terdapat 25 siswa yang memenuhi Kriteria ketuntasan minimal dan 5 siswa
masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal.

2. Data Hasil Belajar pada Kelas Kontrol

a. Data Hasil Pre-test

Tabel 4.7
Data Hasil pre test Kelas Kontrol

1 2 3 4 5 6
No | Nama Siswa Nilai No | Nama Siswa Nilai
1 | Abdillah Firmansyah | 50 16 | M. Dian Aditya 40
2 | Abdul Nashor F. 50 17 | M. Noval Aldi P. 30
3 | Abdul Rohman 40 18 | Muhammad Alfin 20
4 | Aditya Pratama 30 19 | M. Fauzy Sya’roni 30
5 | Afrig Wildan M. 30 20 | Pradana Yoga 20
6 | Ahmad Dani F. 20 21 | Puguh Firmansyah 30
7 | A. Nur Dani A. 30 22 | R. Putra Ginanjar 20
8 | A. Saeful Desanto 40 23 | Rasya Adiputra 30
9 | Ahmat Sodikin 30 24 | Rendra Ahmada 10
10 | Dendy Wahyu K., 50 25 | Rizky Dwi Putra 50
11 | Diky Putra Hidayat | 40 26 | Santoso Edi 40
12 | Hangga Dwi Nata 40 27 | Taufig Efendi 30
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1 2 3 4 5 6
13 | Maghfur Syahri R. 30 28 | Teguh Muhaimin 20
14 | M. Vahry Muzayyin | 20 29 | Umarul Faruq 20
15 | Muhammad Sholihin | 50 30 | Vino Afriansyah 10

Berdasarkan tabel 4.7 hasil pre test kelas kontrol, dapat disimpulkan
bahwa 30 siswa masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal.

b. Data Hasil Post-test
Tabel 4.8

Data Hasil post test Kelas Kontrol

1 2 3 4 ) 6
No | Nama Siswa Nilai No | Nama Siswa Nilai
1 | Abdillah Firmansyah | 80 16 | M. Dian Aditya 90
2 | Abdul Nashor F. 80 17 | M. Noval Aldi P. 90
3 | Abdul Rohman 20 18 | Muhammad Alfin 100
4 | Aditya Pratama 100 19 | M. Fauzy Sya’roni 100
5 | Afrig Wildan M. 90 20 | Pradana Yoga 100
6 | A. Dani Firmansyah | 100 21 | Puguh Firmansyah 80
7 | A. Nur Dani A. 30 22 | R. Putra Ginanjar 80
8 | A. Saeful Desanto 100 23 | Rasya Adiputra 90
9 | Ahmat Sodikin 80 24 | Rendra Ahmada 100
10 | Dendy Wahyu K. 90 25 | Rizky Dwi Putra 70
11 | Diky Putra Hidayat | 30 26 | Santoso Edi 70
12 | Hangga Dwi Nata 20 27 | Taufiq Efendi 100
13 | Maghfur Syahri R. 100 28 | Teguh Muhaimin 80
14 | M. Vahry Muzayyin | 100 29 | Umarul Farug 50
15 | Muhammad Sholihin | 80 30 | Vino Afriansyah 50

Berdasarkan tabel 4.8 hasil post test kelas kontrol, dapat disimpulkan
terdapat 24 siswa yang sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan 6

siswa masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal.
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Normalitas
Setelah berhasil mengumpulkan data dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol, selanjutnya dilakukan analisis data, analisis yang pertama
ini menguji normalitas. Untuk menguji data menggunakan aplikasi SPSS
25 for windows. Berikut ini tabel uji normalitas :

Tabel 4.9
Hasil Output SPSS Uji Normalitas Pre Test Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen

Tests of Normality

Metode Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Pembelajaran Statistic | df Sig. |statistic| df Sig.
. . Metode Resitasi .188 30 .008 .864 30 .001
Hasil Belajar
Siswa Metode 190 30| .007| 915 30| .020
Konvensional

a. Lilliefors Significance Correction

Diperoleh hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan nilai signifikansi 0,008 dan 0,007. Nilai-nilai tersebut memiliki
Asymp.Sig < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.10
Hasil Output SPSS Uji Normalitas Data Post Test Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Metode Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Pembelajaran Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Metode Resitasi .332 30 .000 .685 30 .000
Slswa Metode 260 30 .000 792 30 .000
Konvensional

a. Lilliefors Significance Correction
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Diperoleh hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan nilai signifikansi 0,000 dan 0,000. Nilai-nilai tersebut memiliki
Asymp.Sig < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal

2. Uji Mann Whitney

Berdasarkan hasil uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang tidak berdistribusi normal. Tahap selanjutnya dilakukan uji
non parametrik sehingga tidak perlu melakukan uji homogenitas.*® Karena
data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji Mann Whitney
menggunakan aplikasi SPSS versi 25 for windows, dengan hasil berikut :

Tabel 4.11

Hasil Output SPSS Uji Mann Whitney Post Test

Test Statistics?

Hasil Belajar

Siswa

Mann-Whitney U 371.500
Wilcoxon W 836.500
Z -1.205
Asymp. Sig. (2-tailed) .228

a. Grouping Variable: Kelas

Hasil analisis uji Mann Whitney menunjukkan nilai signifikansi
0,228. Karena nilai signifikansinya > 0,05 , maka dapat disimpulkan Hg
diterima dan H, ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikansi

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

* Halimatus Sadiah, Aplikasi Komputer Farmasi (Bogor : Lembaga Penelitian dan Pengabdian
pada Masyarakat Universitas Pakuan), 2019
51



3. Uji Homogenitas

Analisis data untuk uji homogenitas tidak dilakukan dikarenakan
pada uji normalitas, data tidak berdistribusi normal. Tahap yang dilakukan
adalah uji non parametrik sehingga menyebabkan uji homogenitas tidak
diujikan dalam penelitian ini.
4. Uji Independen sample t Test

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji
T. Uji Independen sample t test digunakan untuk menganalisis statistik
yang bertujuan membandingkan dua sampel yang tidak saling
berpasangan. Karena dalam penelitian ini sampelnya tidak berpasangan
yaitu terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka peneliti
menggunakan uji independen sample t test dengan aplikasi SPSS for
windows versi 25 dengan kriteria pengujian, jika nilai signifikansi (2-
tailed) > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak. Jika nilai signifikansi (2-
tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima.

Adapun hasil uji Independen Sample T Test dengan aplikasi SPSS
for windows versi 25 terhadap hasil belajar siswa antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.12

Hasil Output SPSS Uji Independen Sample T Test Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
(2- Mean Error Interval of the
tailed | Differenc | Differe Difference
F Sig. t df ) e nce Lower Upper
x| Equal 5.689| .020| -9.520 58| .000| -46.667| 4.902| -56.479| -36.854
& | variances
w| assumed
@
2
%J)Equal -9.520| 42.666| .000| -46.667| 4.902| -56.555| -36.778
o | variances
5 | not
assumed

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.14, diketahui bahwa nilai
signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (2-tailed) < 0,05 sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode resitasi
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Darun Najah
Petahunan Lumajang Tahun Pelajaran 2021/2022
5. Uji Hipotesis

Berdasarkan penyajian data serta pengujian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan untuk pengujian hipotesis dengan hasil uji independent
sample t test, uji t digunakan untuk menguji Ho, sehingga akan
mendapatkan hasil Hy diterima atai tidak. Ho yaitu tidak ada pengaruh
yang signifikan antara penerapan metode resitasi terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Darun Najah Petahunan Lumajang

Tahun Pelajaran 2021/2022.
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Hasil uji t yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-
tailed) 0,000 < 0,05 sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Artinya, terdapat
pengaruh yang signifikan antara penerapan metode resitasi terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Darun Najah Petahunan
Lumajang Tahun Pelajaran 2021/2022.

Ditolaknya Hy dan diterimanya H, pada pengujian hipotesis, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini dapat menguji kebenaran hipotesis yaitu
terdapat pengaruh ketika menerapkan metode resitasi terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Darun Najah Petahunan Lumajang
Tahun Pelajaran 2021/2022.

. Pembahasan

Pencapaian yang telah dilakukan oleh siswa ketika melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dengan tujuan akan ada tingkah laku yang
berubah merupakan pengertian dari hasil belajar.”® Ada juga pengertian
yang mengartikan bahwa hasil belajar merupakan perbuatan, pengertian,
sikap, nilai, serta keterampilan dari siswa. Pendapat lain juga menjelaskan
bahwa itu adalah prestasi siswa yang diperoleh setelah melaksanakan

kegiatan belajar serta dikerjakan dalam bentuk kelompok atau individu.>*

% Juniati, “Penerapan Strategi Pembelajaran Probex untuk Meningkatkan Motivasi dan

Hasil Belajar Peserta Didik SMP Negeri 3 Purworejo, Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2007/2008
pada Konsep Kalor,” Berkala Fisika Indonesia 1, no. 2 (24 Mei 2012): 33.

8 Maisaroh dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan

Menggunakan Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team Pada Mata Pelajaran
Keterampilan Dasar Komunikasi Di SMK Negeri 1 Bogor,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 7, no.
2 (2010): 161
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Metode pembelajaran dimana guru memberikan tugas kepada siswa
agar melaksanakan kegiaan belajar, tugas tersebut dapat dilaksanakan oleh
siswa dimana saja, di dalam kelas maupun di luar kelas. Metode ini dirasa
cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran IPS, karena bertujuan untuk
merangsang peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar individual
atau kelompok sehingga nanti akan berdampak pada hasil belajar mereka.

Pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 60 responden
dengan penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
dimana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kriteria spesifik yang
telah ditetapkan® dan dibagi menjadi dua kelas, yakni kelas kontrol 30
siswa dan kelas eksperimen 30 siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara penerapan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS di MTs Darun Najah Petahunan Lumajang Tahun
Pelajaran 2021/2022. Hal ini dilihat dari hasil analisis dan pengujian
hipotesis yang digunakan dengan Independent Sample T Test, yang mana
diperoleh nilai signifikansinya sebesar 0,000. Data tersebut menunjukkan
bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dengan adanya hasil ini Hy
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
penerapan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS di MTs Darun Najah Petahunan Lumajang Tahun Pelajaran
2021/2022, sehingga semakin sering metode resitasi digunakan, maka

peningkatan hasil belajar siswa tinggi.

> Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta : Absolute Media, 2020).
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan kegiatan analisis dan pengujian menggunakan
independen sample t test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga diperoleh hasil Hy
ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara penerapan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di MTs Darun Najah Petahunan Lumajang Tahun Pelajaran
2021/2022.

Dengan demikia, penerapan metode resitasi ini dianggap berhasil
memberikan pengaruh yang baik kepada siswa. Hal ini bisa dilihat dari
meningkatnya hasil belajar siswa dari yang sebelumnya tidak tuntas dalam
mengerjakan penilaian harian, menjadi tuntas setelah diterapkannya
metode resitasi. Jika guru menerapkan metode resitasi dalam
pembelajaran, maka kegiatan belajar mengajar akan ada peningkatan yang

signifikan.
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B. Saran-Saran

Setelah terselesaikannya penelitian ini, ada beberapa saran yang

ingin penulis sampaikan sebagai berikut :

1.

Kepada guru mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial,
diharapkan untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam
menggunakan metode mengajar agar dapat melaksanakan
kegiatan pengajarannya secara maksimal.

Kepada pihak sekolah hendaknya agar selalu memperhatikan
keadaan sekolah, guru, dan siswa agar tujuan sekolah yang
diinginkan tercapai.

Kepada siswa dan siswi kelas VIII MTs Darun Najah Petahunan
Lumajang hendaknya selalu membiasakan dengan hak baik
dalam belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan guru, agar
hasil belajar dapat maksimal.

Saran peneliti kepada peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini

bisa menjadi referensi tambahan.
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Lampiran 1

JURNAL PENELITIAN

Lokasi : MTs. Darun Najah Petahunan, Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang

No. Tanggal Uraian Kegiatan Tanda Tangan
Melakukan Pra Penelitian di MTs Darun Najah Petahunan, Lumajang
1 26 Juli 2021 @;
Penyerahan Surat Penelitian kepada Kepala Sekolah MTs Darun Najah
5 27 November | Petahunan, Lumajang /f&
2021 Melakukan pengenalan di kelas V111 B dan VIII D di dampingi guru mata \
pelajaran IPS
29 November | Melakukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas V11 B dan VIII D
3 2021 Dokumentasi kegiatan pembelajaran di kelas VI1I B dan VIII D ﬁ
Melakukan kegiatan pembelajaran yang kedua di kelas VI1I B dan VIII D
4 6 Desember | Melihat hasil belajar siswa kelas V111 B (sebagai kelas eksperimen) sebelum d%(/
2021 menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi
Dokumentasi kegiatan pembelajaran di kelas VIII B
Mulai menerapkan pembelajaran dengan metode resitasi dalam kegiatan belajar
5 13 Desember | mengajar di kelas VIII B /j{(/
2021 Melihat hasil belajar siswa kelas V111 B setelah menerapkan pembelajaran
dengan menggunakan metode resitasi
Menyelesaikan surat keterangan selesai penelitian kepada pihak Tata Usaha di
6 28 Dz%sgf]ber MTs Darun Najah Petahunan Lumajang @g




Lampiran 2

MATRIK PENELITIAN

SUMBER FOKUS
JUDUL VARIABEL INDIKATOR DATA METODE PENELITIAN PENELITIAN
Pengaruh Metode 1. Pemberian tugas 1. Pendekatan Apakah ada
Resitasi terhadap | 1. Metode 2. Pelaksanaan tugas a) Dokumentasi Penelitian Kuantitatif Pengaruh Metode
" 3. Mempertanggung 2. Jenis penelitian : kuasi
il Belajar Penelitian jawabkan tugas b) Data Penilaian| : ' Resitasi terhadap
Hasi Resitasi eksperimen

Siswa pada Mata
Pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial
di Madrasah
Tsanawiyah Darun
Najah Petahunan
Lumajang Tahun
Pelajaran
2020/2021

2. Hasil Belajar
Siswa

e Remembering atau
mengingat (C1)

e Understanding atau
memahami (C2)

e Applying atau

mengaplikasikan (C3)

e Analysing atau
menganalisis (C4)

e Evaluating atau
mengevaluasi (C5)

e Creating atau
mencipta (C6)

Harian (tes)

w

. Teknik Pengambilan

Sampel menggunakan
Proposive Sample

. Metode pengumpulan data :

tes tertulis

. Teknik analisis data :

a) Uji Reliabilitas

b) Uji Validitas

c) Uji Normalitas

d) Uji Kesukaran

e) Uji Daya Pembeda

Hasil Belajar Siswa
pada Mata
Pelajaran limu
Pengetahuan Sosial
di Madrasah
Tsanawiyah Darun
Najah Petahunan
Lumajang Tahun
Pelajaran
2020/2021?




Lampiran 3

Nama Sekolah
Kelas / Semester
Tahun Pelajaran

Mata Pelajaran

Kisi-kisi Soal Pre Test dan Post Test

: MTs Darun Najah Petahunan
: VI / Ganjil
: 2021/2022

: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

3.1.4. Siswa mampu
menunjukkan kondisi Negara
anggota ASEAN

Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Bentuk Instrumen Nomor Soal
1 2 3 4 5
3.1 Memahami perubahan Interaksi 3.1.1. Siswa dapat 1 (pre-test)
keruangan dan interaksi keruangan mengidentifikasi Negara yang 5 (post-test)
antarruang di Indonesia dan dalam dilalui oleh sirkum pasifik P
Negara-negara ASEAN yang kehidupan di 3.1.2. Siswa mampu < 4 (pre-test)
diakibatkan oleh factor alam dan | Negara-negara | menunjukkan tujuan berdirinya % 4 (po St test)
manusia (teknologi, ekonomi, ASEAN ASEAN < P
pemanfaatan lahan, politik) dan 3.1.3. Siswa mampu -
pengaruhnya terhadap menunjukkan mata pencaharian <Z,: 6 (pre-test)
keberlangsungan kehidupan sebagian penduduk di kawasan L 7 (post test)
ekonomi, social, budaya, politik Asia Tenggara —
o

3 (pre-test)
10 (post test)




3.1.5. Dengan menggunakan
fakta siswa mampu
menunjukkan garis lintang dan
garis bujur Negara Asia
Tenggara yang berimpit

3.1.6. Dengan menggunakan
studi kasus, siswa mampu
menunjukkan penyebab
kawasan ASEAN berada di jalur
pegunungan sirkum muda

3.1.7. Dengan menggunakan
studi kasus, siswa mampu
menunjukkan penyebab bencana
yang sering terjadi di Vietnam

3.1.8. Dengan menggunakan
fakta, siswa mampu
menunjukkan Negara Asia
Tenggara yang berbentuk
kerajaan

3.1.9. Dengan menggunakan
data, siswa mampu
menunjukkan Negara-negara
kawasan Asia Tenggara yang
berbentuk kepulauan

PILIHAN GANDA

5 (pre-test)
9 (post test)

2 (pre-test)

9 (pre-test)

7 (pre-test)

8 (pre-test)




3

3.1.10. Dengan menggunakan
fakta, siswa mampu
menunjukkan sektor
perekonomian yang ada di
Singapura

Pluralisme

3.1.6. Siswa mampu
menunjukkan salah satu kerja
sama ASEAN di bidang industri

3.1.7. Melalui ilustrasi, siswa
dapat mengidentifikasi negara
yang menggunakan sistem kasta

3.1.8. Dengan menggunakan
fakta, siswa dapat menganalisis
faktor penghambat sosial

3.1.9. Dengan menggunakan
pernyataan, siswa dapat
menunjukkan sikap masyarakat
terhadap pluralisme

3.1.10. Melalui fakta, siswa
dapat menunjukkan dampak
mobilitas sosial

PILIHAN GANDA

10 (pre-test)

8 ( post test)

6 (post test)

1 (post-test)

3 (post-test)

2 (post-test)




Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : MTs Darun Najah Petahunan Lumajang

Mata Pelajaran : IPS Alokasi Waktu

Kelas/Semester : VIII B/ Ganjil 2JP (2 x 45 menit)

KI: Kl :

3. Memahami dan menerapkan 4. Mengolah, menyaji, dan menalar
pengetahuan (factual, konseptual, dan | dalam ranah konkret

procedural) berdasarkan rasa ingin (menggunakan, mengurai,

tahunya tentang ilmu pengetahuan, merangkai, memodifikasi, dan

teknologi, seni, dan budaya,; terkait membuat) dan ranah abstrak
fenomena dan kejadian tampak nyata | (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang);
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang atau teori.

KD : KD :
3.1. Menelaah perubahan keruangan | 4.1. Menyajikan hasil telaah tentang
dan interaksi antarruang di Indonesia | perubahan keruangan dan interaksi

dan negara-negara ASEAN yang antarruang di Indonesia dan negara-
diakibatkan oleh faktor alam dan negara ASEAN yang diakibatkan
manusia (teknologi, ekonomi, oleh faktor alam dan manusia
pemanfaatan lahan, politik) dan (teknologi, ekonomi, pemanfaatan
pengaruhnya terhadap lahan, politik) dan pengaruhnya
keberlangsungan kehidupan terhadap keberlangsungan
ekonomi, sosial, budaya, politik kehidupan ekonomi, sosial, budaya,
politik

Materi : Interaksi antarruang di Indonesia dan negara ASEAN

Tujuan Pembelajaran :
Setelah guru memaparkan materi tentang interaksi antarruang di Indonesia dan
negara ASEAN, peserta didik dapat mengamati, menganalisis, dan menjelaskan

pengetahuan tentang materi tersebut.



Pertemuan Pertama

Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Metode :

1. Resitasi

2. Tanya Jawab
3. Diskusi

Sumber Belajar :
Buku siswa IPS
kelas VIII,
Modul/bahan ajar
IPS, Internet,
Perpustakan dan
sumber lain yang

relevan

1. Media LCD
2. Laptop

3. LKS

4. Papan Tulis
5. Spidol

Media Pembelajaran:

PENDAHULUAN :
1. Guru membuka pertemuan dengan salam,
memimpin Do’a dan melakukan presensi
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan

materi yang akan diberikan

KEGIATAN INTI :

1. Guru menampilkan gambar terkait dengan
materi Interaksi Antarruang di Indonesia dan
negara ASEAN

2. Peserta didik diberi motivasi untuk
memusatkan perhatian pada topik materi
Interaksi antarruang di Indonesia dan negara
ASEAN dengan cara melihat, mengamati dan

memahami gambar yang disediakan.

ASEAN MAP

VIETNAM

st

ot
o
s

U

S—
THAILAND

u r\ ’
CAMBODIA / (“ PHILIPFINES

INDONESIA

3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikasi sebanyak

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan




gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar khususnya pada
materi Interaksi antarruang di Indonesia dan
negara ASEAN

4. Guru memberikan penjelasan tentang
pengertian interaksi antarruang di Indonesia
dan negara ASEAN

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari
guru

6. Peserta didik diminta mencari informasi dari
sumber lain yaang berkaitan dengan materi
yang relevan.

7. Peserta didik mengolah informasi yang sudah
dikumpulkan dan menghasilkan simpulan-
simpulan yang merupakan jawaban dari
pertanyaan.

8. Peserta didik menyampaikan kesimpulan
hasil analisa secara lisan ataupun tertulis

9. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan
dari hasil presentasi

10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menanyakan kembali hal-hal

yang belum dipahami

PENUTUP :

1. Guru bersama peserta didik membuat
rangkuman terkait point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami

3. Guru melakukan evaluasi pembelajaran

8




dengan memberikan soal materi interaksi
antarruang di Indonesia dan negara ASEAN,
dalam kegiatan ini peserta didik diberi
kebebasan dalam mengerjakan bisa di dalam
kelas, perpustakaan, atau taman baca di
lingkungan sekolah

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran
yang akan dibahas untuk pertemuan
selanjutnya dan bersama peserta didik berdoa

sebagai penutup belajar

Penilaian

Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis (Penilaian Harian)
Penilaian keterampilan : kegiatan diskusi dan
presentasi

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran IPS kelas V111 B

Jazilatul Khoiroh, S.Pd



Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Nama Sekolah : MTs Darun Najah Petahunan Lumajang

Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semester : VIII D/ Ganjil

Alokasi Waktu
2JP (2 x 45 menit)

KI:

3. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual, konseptual,
dan proseduran) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya; terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

KD :

dan interaksi antarruang di Indonesia
dan negara-negara ASEAN yang
diakibatkan oleh faktor alam dan
manusia (teknologi, ekonomi,
pemanfaatan lahan, politik) dan
pengaruhnya terhadap
keberlangsungan kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, politik

3.1. Memahami perubahan keruangan

Kl :

4. mengolah, menyaji, dan menalar
dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang);
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang atau teori.

KD :

4.1. Mengkomunikasikan hasil
telaah tentang perubahan keruangan
dan interaksi antarruang di
Indonesia dan negara-negara
ASEAN yang diakibatkan oleh
faktor alam dan manusia (teknologi,
ekonomi, pemanfaatan lahan,
politik) dan pengaruhnya terhadap
keberlangsungan kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, politik

Materi : Interaksi antarruang di Indonesia dan negara ASEAN

Tujuan Pembelajaran :

Setelah guru memaparkan materi tentang interaksi antarruang di Indonesia dan

negara ASEAN, peserta didik dapat mengamati, menganalisis, dan menjelaskan

pengetahuan tentang materi tersebut.
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Pertemuan Pertama

Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Metode :

1. Ceramah

2. Tanya Jawab
3. Diskusi

Sumber Belajar :
Buku siswa IPS
kelas VIII,
Modul/bahan ajar
IPS, Internet,
Perpustakan dan
sumber lain yang

relevan

1. Media LCD
2. Laptop

3. LKS

4. Papan Tulis
5. Spidol

Media Pembelajaran:

PENDAHULUAN :

1. Guru membuka pertemuan dengan salam,

memimpin Do’a dan melakukan presensi

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan

materi yang akan diberikan

KEGIATAN INTI :

1. Guru menampilkan gambar terkait dengan
materi Interaksi Antarruang di Indonesia dan
negara ASEAN

2. Peserta didik diberi motivasi untuk
memusatkan perhatian pada topik materi
Interaksi antarruang di Indonesia dan negara
ASEAN dengan cara melihat, mengamati dan
memahami gambar yang disediakan.

ASEAN MAP

)
)'\

CANGODIA / (‘_ PHILIPPINES

BRUNEI

INDONESIA

3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikasi sebanyak

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan
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gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar khususnya pada
materi Interaksi antarruang di Indonesia dan
negara ASEAN

4. Guru memberikan penjelasan tentang
pengertian interaksi antarruang di Indonesia
dan negara ASEAN

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari
guru

6. Peserta didik diminta mencari informasi dari
sumber lain yaang berkaitan dengan materi
yang relevan.

7. Peserta didik mengolah informasi yang sudah
dikumpulkan dan menghasilkan simpulan-
simpulan yang merupakan jawaban dari
pertanyaan.

8. Peserta didik menyampaikan kesimpulan
hasil analisa secara lisan ataupun tertulis

9. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan
dari hasil presentasi

10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menanyakan kembali hal-hal

yang belum dipahami

PENUTUP :

1. Guru bersama peserta didik membuat
rangkuman terkait point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami

3. Guru melakukan evaluasi pembelajaran

12




dengan memberikan soal materi interaksi
antarruang di Indonesia dan negara ASEAN,
dalam kegiatan ini peserta didik hanya
diperbolehkan mengerjakan di dalam ruang
kelas saja

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran
yang akan dibahas untuk pertemuan
selanjutnya dan bersama peserta didik berdoa

sebagai penutup belajar

Penilaian

Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis (Penilaian Harian)
Penilaian keterampilan : kegiatan diskusi dan

presentasi

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran IPS kelas VIII D

Khusnul Muasaroh, S.Pd, M.M
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : MTs Darun Najah Petahunan Lumajang

Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semester : VIII B/ Ganjil

Alokasi Waktu
2JP (2 x 45 menit)

Kl :

3. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (factual, konseptual, dan
proseduran) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya; terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KD:

3.1. Memahami perubahan keruangan
dan interaksi antarruang di Indonesia
dan negara-negara ASEAN yang
diakibatkan oleh faktor alam dan
manusia (teknologi, ekonomi,
pemanfaatan lahan, politik) dan
pengaruhnya terhadap
keberlangsungan kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, politik

KI:

4. mengolah, menyaji, dan menalar
dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang);
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang atau teori.

KD:

4.1. Mengkomunikasikan hasil
telaah tentang perubahan keruangan
dan interaksi antarruang di
Indonesia dan negara-negara
ASEAN yang diakibatkan oleh
faktor alam dan manusia (teknologi,
ekonomi, pemanfaatan lahan,
politik) dan pengaruhnya terhadap
keberlangsungan kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, politik

Materi : Pengaruh Interaksi Sosial (Mobilitas Sosial) terhadap

kehidupan sosial budaya

Tujuan Pembelajaran :

Setelah guru memaparkan materi tentang interaksi sosial (mobilitas sosial)
terhadap kehidupan sosial budaya, peserta didik dapat mengamati, menganalisis,

dan menjelaskan pengetahuan tentang materi tersebut.

14



Pertemuan kedua

Langkah-langkah pembelajaran:

Kegiatan Pembelajaran

Metode :

1. Resitasi

2. Tanya Jawab
3. Diskusi

Sumber Belajar :
Buku siswa IPS
kelas VIII,
Modul/bahan ajar
IPS, Internet,
Perpustakan dan
sumber lain yang

relevan

Media
Pembelajaran :
1. Media LCD
2. Laptop

3. LKS

4. Papan Tulis
5. Spidol

PENDAHULUAN :

1. Guru membuka pertemuan dengan salam, memimpin

Do’a dan melakukan presensi

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi

yang akan diberikan

KEGIATAN INTI :

1. Guru menampilkan gambar terkait dengan materi

materi interaksi sosial (mobilitas sosial) terhadap

kehidupan sosial budaya

2. Peserta didik diberi arahan untuk memusatkan

perhatian pada topik materi interaksi sosial (mobilitas

sosial) terhadap kehidupan sosial budaya dengan cara

melihat dan memahami gambar yang disediakan

Bentuk

ruan
gurt@

Mobilitas Sosial

Mobilitas Sosial Horizontal

€ Mobilitas Sosial Vertikal

Mobilitas Sosial Vertikal ke Atas
(social climbing)

Yaitu peningkatan status sosial dari
yang rendah ke yang lebih tinggi.
Contoh: seorang yang dulu

pelajar kini sudah bekerja.

Mobilitas Sosial Vertikal ke Bawah
(social sinking)

Penurunan status sosial menjadi lebih
rendah dari sebelumnya.

Contoh: karyawan yang ketahuan
korupsi dipecat dari pekerjaannya dan
dipenjarakan.
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3. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk mengidentifikasi beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar khususnya pada
materi interaksi sosial (mobilitas sosial) terhadap
kehidupan sosial budaya.

4. Guru memberikan penjelasan tentang pengertian
interaksi sosial (mobilitas sosial) terhadap kehidupan
sosial budaya.

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru.

6. Peserta didik diminta mencari informasi dari sumber
lain yang berkaitan dengan materi yang relevan.

7. Peserta didik mengolah informasi yang sudah
dikumpulkan dan menghasilkan simpulan-simpulan
yang merupakan jawaban dari pertanyaan yang
dirumuskan

8. Peserta didik menyampaikan kesimpulan hasil analisa
secara lisan ataupun tertulis

9. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari hasil
presentasi

10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum

dipahami

PENUTUP :

1. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman
terkait point-point penting yang muncuk dalam
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan
hal-hal yang belum dipahami

3. Guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan

memberikan soal materi interaksi antarruang di
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Indonesia dan negara ASEAN dan materi interaksi
sosial (mobilitas sosial) terhadap kehidupan sosial
budaya, dalam kegiatan ini peserta didik diberi
kebebasan untuk mengerjakan diluar kelas, seperti
perpustakaan, ruang baca di lingkungan sekolah

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan
dibahas untuk pertemuan selanjutnya dan bersama

peserta didik berdoa sebagai penutup belajar

Penilaian

Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis (Penilaian Harian)

Penilaian keterampilan : kegiatan diskusi dan presentasi

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran IPS kelas VIII B

Jazilatul Khoiroh, S.Pd
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Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Nama Sekolah : MTs Darun Najah Petahunan Lumajang

Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semester : VIII D/ Ganjil

Alokasi Waktu
2JP (2 x 45 menit)

Kl :

3. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (factual, konseptual, dan
proseduran) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya; terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KD:

3.1. Memahami perubahan keruangan
dan interaksi antarruang di Indonesia
dan negara-negara ASEAN yang
diakibatkan oleh faktor alam dan
manusia (teknologi, ekonomi,
pemanfaatan lahan, politik) dan
pengaruhnya terhadap
keberlangsungan kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, politik

KI:

4. mengolah, menyaji, dan menalar
dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang);
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang atau teori.

KD:

4.1. Mengkomunikasikan hasil
telaah tentang perubahan keruangan
dan interaksi antarruang di
Indonesia dan negara-negara
ASEAN yang diakibatkan oleh
faktor alam dan manusia (teknologi,
ekonomi, pemanfaatan lahan,
politik) dan pengaruhnya terhadap
keberlangsungan kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, politik

Materi : Pengaruh Interaksi Sosial (Mobilitas Sosial) terhadap

kehidupan sosial budaya

Tujuan Pembelajaran :

Setelah guru memaparkan materi tentang interaksi sosial (mobilitas sosial)
terhadap kehidupan sosial budaya, peserta didik dapat mengamati, menganalisis,

dan menjelaskan pengetahuan tentang materi tersebut.
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Pertemuan kedua

Langkah-langkah pembelajaran:

Kegiatan Pembelajaran

Metode :

1. Ceramah

2. Tanya Jawab
3. Diskusi

Sumber Belajar :
Buku siswa IPS
kelas VIII,
Modul/bahan ajar
IPS, Internet,
Perpustakan dan
sumber lain yang

relevan

Media
Pembelajaran :
1. Media LCD
2. Laptop

3. LKS

4. Papan Tulis
5. Spidol

PENDAHULUAN :

1. Guru membuka pertemuan dengan salam, memimpin
Do’a dan melakukan presensi

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi

yang akan diberikan

KEGIATAN INTI :

1. Guru menampilkan gambar terkait dengan materi
materi interaksi sosial (mobilitas sosial) terhadap
kehidupan sosial budaya

2. Peserta didik diberi arahan untuk memusatkan
perhatian pada topik materi interaksi sosial (mobilitas
sosial) terhadap kehidupan sosial budaya dengan cara

melihat dan memahami gambar yang disediakan

Bentu!< . . ﬁﬁ%ﬂg
Mobilitas Sosial

n Mobilitas Sosial Horizontal

€ Mobilitas Sosial Vertikal

Mobilitas Sosial Vertikal ke Atas Mobilitas Sosial Vertikal ke Bawah
(social climbing) (social sinking)

Yaitu peningkatan status sosial dari Penurunan status sosial menjadi lebih

yang rendah ke yang lebih tinggi. rendah dari sebelumnya.

Contoh: seorang yang dulu Contoh: karyawan yang ketahuan

pelajar kini sudah bekerja. korupsi dipecat dari pekerjaannya dan
dipenjarakan.
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3. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk mengidentifikasi beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar khususnya pada
materi interaksi sosial (mobilitas sosial) terhadap
kehidupan sosial budaya.

4. Guru memberikan penjelasan tentang pengertian
interaksi sosial (mobilitas sosial) terhadap kehidupan
sosial budaya.

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru.

6. Peserta didik diminta mencari informasi dari sumber
lain yang berkaitan dengan materi yang relevan.

7. Peserta didik mengolah informasi yang sudah
dikumpulkan dan menghasilkan simpulan-simpulan
yang merupakan jawaban dari pertanyaan yang
dirumuskan

8. Peserta didik menyampaikan kesimpulan hasil analisa
secara lisan ataupun tertulis

9. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari hasil
presentasi

10.  Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum

dipahami

PENUTUP :

1. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman
terkait point-point penting yang muncuk dalam
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan
hal-hal yang belum dipahami

3. Guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan

memberikan soal materi interaksi antarruang di
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Indonesia dan negara ASEAN dan materi interaksi
sosial (mobilitas sosial) terhadap kehidupan sosial
budaya, dalam kegiatan ini peserta didik hanya

diperbolehkan mengerjakan di ruang kelas

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan

dibahas untuk pertemuan selanjutnya dan bersama

peserta didik berdoa sebagai penutup belajar

Penilaian

Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis (Penilaian Harian)
Penilaian keterampilan : kegiatan diskusi dan presentasi

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran IPS VIII D

Khusnul Muasaroh, S.Pd, M.M

21




Lampiran 8

YAYASAN PONPES DARUN NAJAH P‘%‘"'J';‘ ameo Suuugo
MTS DARUN NAJALL  alaillls &1gilill &ujaol

B ) i : W e e 035 il plall LALS g L2
JL.KH. MUSTHOFA NO.gA\I:‘VEJﬁnLS;ﬁiNs7§1L:;MBERSUKO LUMAJANG v 4..5,:.J| s ,&JLA.’)J

Akta Notaris No. 08. Denny Irtanto, SH. M.Kn

@ : www.darunnajahimj.com  [(f: darunnajahlumajang [ : darunnajahimj@gmail.com @ TERAKREDITAS! B @  SK KEMENKUMHAM No. AHU-8417.AH.01.04 Th. 2013

PENILAIAN HARIAN 1
Mata Pelajaran : IPS Hari, Tanggal
Kelas : VII Alokasi Waktu : 90 Menit

l. Piliihlah salah satu jawaban yang paling tepat!

1. Negara-negara yang dilalui oleh Sirkum Pasifik adalah...
A. Indonesia dan Myanmar C. Malaysia dan Filiphina

B. Indonesia dan Filiphina D. Myanmar dan Thailand

2. Kawasan Asia Tenggara merupakan pertemuan jalur pegunungan muda
Sirkum Pasifik dan Sirkum Mediterania. Hal tersebut menyebabkan
kawasan Asia Tenggara...

A. Sering terjadi bencana alam C. Sering dilanda bencana banjir
tektonisme dan vulkanisme

B. Merupakan kawasan paling D. Sering dilanda badai tropis
stabil

3. DiAsia Tenggara mendirikan ASEAN adalah karena sama-sama...

A. Pernah dijajah C. Satu rumpun nenek moyang
B. Negara berkembang D. Diantara benua asia dan
australia

4. Berikut yang merupakan bukan tujuan negara-negara Asia Tenggara
mendirikan ASEAN adalah...
A. Mempercepat pertumbuhan ekonomi kemajuan sosial

B. Menutup pergaulan selain dengan negara ASEAN
C. Meningkatkan perdamaian dan stabilitas regional ASEAN

D. Saling memberikan bantuan dalam bidang pendidikan professional
dan administrasi

22



Berdasarkan letak astronomisnya, garis lintang selatan dan garis bujur
timur kawasan Asia Tenggara berimpit dengan garis lintang dan garis bujur

negara...
A. Malaysia C. Thailand
B. Indonesia D. Singapura

Sebagian besar penduduk di kawasan Asia Tenggara bermata pencaharian

sebagai...
A. Pedagang C. Petani
B. Pekerja tambang D. Nelayan

Negara Asia Tenggara yang bentuk pemerintahanya kerajaan adalah...
A. Filiphina C. Thailand

B. Indonesia D. Singapura

Perhatikan negara-negara di Asia Tenggara berikut!
1) Singapura

2) Indonesia
3) Filiphina

4) Thailand

5) Malaysia
6) Laos

Berdasarkan data di atas, negara di kawasan Asia Tenggara yang
berbentuk kepulauan ditunjuk pada nomor...
A.1,2,dan 3 C.3,4,dan5

B.1,3,dan5 D.2,3,dan6

Bencana alam yang sering terjadi di Vietnam akibat adanya perubahan
iklim disebabkan oleh...
A. Badai tropis C. Hujan lebat

B. Perubahan musim D. Badai laut
. Perekonomian Singapura bertumpu pada sektor...

A. Pertanian C. Pertambangan

B. Berikanan D. Perdagangan dan industri
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Kunci Jawaban Pilihan Ganda dan Pedoman Penskoran

ggfv;rg[rl\f Penyelesaian Skor

1 B -
2 A !
3 D L
4 B :
5 B !
6 c :
7 o :
8 A L
9 B !
10 D !

Jumlah 0
Nilai = Jumlah skor yang diperoleh . 100

10
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Mengetahui
Guru Mata Pelajaran IPS

Jazilatul Khoiroh, S.Pd
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PENILAIAN HARIAN 2
Mata Pelajaran : IPS Hari, Tanggal
Kelas : VI Alokasi Waktu : 90 Menit

I Piliihlah salah satu jawaban yang paling tepat!

1. Pada zaman kekuasaan Belanda di Indonesia, orang yang berhak sekolah
adalah orang-orang tertentu, khususnya orang Belanda dan bangsawan
pribumi. Hal ini termasuk faktor penghambat sosial, yaitu...

A. Diskriminasi ras dan agama C. Pengaruh sosialisasi kelas sosial

B. Diskriminasi kelas D. Kemiskinan

2. Seorang petani Indonesia semakin berkembang setelah pemerintah
menerapkan intensifikasi pertanian. Dalam hal ini, yang termasuk dampak
mobilitas sosial adalah...

A. Mau berusaha untuk maju C. Menimbulkan kecemasan dan
ketegangan

B. Mempercepat perubahan D. Merenggangkan hubungan

sosial

3. Perhatikan penyataan berikut!
1) Mengakui adanya perbedaan dalam setiap kebudayaan

2) Tidak menerima perilaku kebudayaan dari suku bangsa lain

3) Menganggap kebudayaan sendiri lebih unggul daripada kebudayaan
lain

4) Mengakui kesederajatan kedudukan dalam keragaman

Sikap yang seharusnya dimiliki masyarakat dalam menyikapi pluralitas di
Indonesia ditunjukkan oleh angka...

A.2)dan 1) C.3)dan4)

1) dan 3) D.1)dan4)
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4. Berikut yang merupakan bukan tujuan negara-negara Asia Tenggara
mendirikan ASEAN adalah...
A. Mempercepat pertumbuhan ekonomi kemajuan sosial
B. Menutup pergaulan selain dengan negara ASEAN
C. Meningkatkan perdamaian dan stabilitas regional ASEAN

D. Saling memberikan bantuan dalam bidang pendidikan professional
dan administrasi

5. Negara-negara yang dilalui oleh Sirkum Pasifik adalah
A. Indonesia dan Myanmar C. Malaysia dan Filiphina

B. Indonesia dan Filiphina D. Myanmar dan Thailand

6. Pada masyarakat dengan sistem yang tertutup, peluang mobilitas sosial
individu tetap dapat terjadi walau sengat terbatas dan lambat. Contoh
masyarakat dengan sistem yang tertutup adalah masyarakat dengan
sistem kasta, seperti terdapat di negara...

A. Amerika Serikat C. India
B. Inggris D. Filiphina

7. Sebagian besar penduduk di kawasan Asia Tenggara bermata pencaharian

sebagai...
A. Pedagang C. Petani
B. Pekerja tambang D. Nelayan

8. Salah satu kerjasama ASEAN di bidang industi berikut ini adalah...

a. Proyek industry tambang ASEAN Copper Fabrication Project di
Filiphina dengan Singapura

b. Proyek Vaksin ASEAN Vaccine Project di SIngapura dengan
Kamboja

c. Proyek pupuk ASEAN Aceh Fretilizer Project di Indonesia dengan
Malaysia

d. Proyek soda api Rock Salt Soda Ash Project di Thailand dengan
Indonesia

9. Berdasarkan letak astronomisnya, garis lintang selatan dan garis bujur
timur kawasan Asia Tenggara berimpit dengan garis lintang dan garis bujur
negara...

A. Malaysia C. Thailand
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B. Indonesia D. Singapura

10. Di Asia Tenggara mendirikan ASEAN adalah karena sama-sama...

A. Pernah dijajah C. Satu rumpun nenek moyang
B. Negara berkembang D. Di antara Benua Asia dan
Australia

Kunci Jawaban Pilihan Ganda dan Pedoman Penskoran

Alternatif

Jawaban Penyelesaian Skor

1

-

OO |NOOIA~WIN

Olm|>o00wwol>w
N N N N N T e

[EEN
o

[EEN
o

Jumlah

Jumlah skor yang diperoleh .

Nilai = T

100

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran IPS

Khusnul Muasaroh, S.Pd, M.M
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Lampiran 10

DAFTAR NAMA SISWA, NILAI PRE TEST DAN POST TEST
KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN
MTs DARUN NAJAH PETAHUNAN LUMAJANG

1 2 3 4
Kelas Eksperimen (VIII B) Kelas Kontrol (V111 D)

Nilai Nilai

No . No .
Nama Siswa Pre | Post Nama Siswa Pre | Post
Test | Test Test | Test

1 | Alisa Ulailatul Fadilah 50 90 1 | Abdillah Firmansyah 50 80
2 | Alfiyatur Munawaroh 40 100 2 | Abdul Nashor Febian 50 80
3 | Amelia Shafira 10 20 3 | Abdul Rohman 40 20
4 | Anggita Pratiwi 30 100 4 | Aditya Pratama 30 100
5 | Avel Maria K. 50 90 5 | Afrig Wildan Maulana 30 90
6 | Ayu Diah Nur F. 40 100 6 | Ahmad Dani Firmansyah 20 100
7 | Berliana 10 20 7 | Ahmad Nur Dani Afriansyah 30 30
8 | Bintan Rahayu 30 100 8 | Ahmad Saeful Desanto 40 100
9 | Dewi Sinta 40 90 9 | Ahmat Sodikin 30 80
10 | Dinda Ayu 50 100 10 | Dendy Wahyu Kusuma 50 90
11 | Dwi Ayu Shinta 30 80 11 | Diky Putra Hidayat 40 30
12 | Dyaz Tri W. 20 30 12 | Hangga Dwi Nata 40 20
13 | Faiza Nuril Astria 20 100 13 | Maghfur Syahri Romadhon 30 100
14 | Fitri Lailatul Nikmah 50 100 14 | Muhammad Vahry Muzayyin 20 100
15 | Friska Indah 50 90 15 | Muhammad Sholihin 50 80
16 | Haniyatul 30 90 16 | Muhamad Dian Aditya 40 90
17 | Hilyatun Nafisah 40 100 17 | Muhamad Noval Aldi Pratama 30 90
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1 2 3 4

18 | Karisma Ainun 30 60 18 | Muhammad Alfin 20 100
19 | Keizya Nur P. 50 100 19 | Muhammad Fauzy Sya’roni 30 100
20 | Kholifatur Rohma 40 100 20 | Pradana Yoga 20 100
21 | Lia Rahmawati 40 90 21 | Puguh Firmansyah 30 80
22 | Masayu Putri 50 100 22 | Raden Putra Ginanjar 20 80
23 | Melia Nur Aini 50 90 23 | Rasya Adiputra 30 90
24 | Nayla Alfiuyun 40 70 24 | Rendra Ahmada 10 100
25 | Navita Khoirunni 50 100 25 | Rizky Dwi Putra 50 70
26 | Nurin Mawanda 30 90 26 | Santoso Edi 40 70
27 | Raisya Amalia Kurnia P. 50 100 27 | Taufiq Efendi 30 100
28 | Ratrina Vella Mevita 30 80 28 | Teguh Muhaimin 20 80
29 | Sasita Varentika 30 50 29 | Umarul Faruq 20 50
30 | Silvi Ana Safitri 40 90 30 | Vino Afriansyah 10 50
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Lampiran 11

Lembar Validasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Kelas VI

Kami mengharap kesediaan Bapak/lbu validator untuk mengisi lembar

validasi RPP. RPP tersebut digunakan dalam pembelajaran untuk siswa

kelas VIII MTs Darun Najah Petahunan Lumajang. Hal ini bertujuan

untuk mendapatkan RPP dengan kriteria valid.

Petunjuk :

1. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda cek ( V) pada
kolom skala penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.

Keterangan skala penilaian :
1 =tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik
2. Untuk penilaian RPP secara umum, beri tanda cek ( V) pada kotak di

samping kriteria kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang
Bapak/Ibu berikan.

Kriteria kesimpulan penilaian :

TR = dapat digunakan tanpa revisi

RK = dapat digunakan dengan revisi kecil
RB = dapat digunakan dengan revisi besar

PK = belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi
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3. Bila menurut Bapak/Ibu validator RPP ini perlu adanya revisi, mohon

ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan RPP ini.

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai
pek yang 2 3 | 4
Format
Kelengkapan RPP (membuat komponen-
komponen RPP, yaitu identitas, tujuan
1 | pembelajaran, materi, metode, kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, dan
penilaian)
Penulisan RPP (Penomoran, Jenis, dan
2
ukuran huruf)
Isi
3 Kesesuaian indikator pembelajaran dengan
kompetensi dasar
Kesesuaian materi prasyarat dengan materi
4 I N
yang akan diajarkan
5 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan
penerapan metode resitasi
6 Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan
dengan jelas
Kesesuaian perkiraan alokasi waktu dengan
7 ) ) v
kegiatan yang dilakukan
Bahasa
g Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
9 Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan

tidak menimbulkan pengertian ganda
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Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) ini :

TR, yang berarti “ dapat digunakan tanpa revisi”
RK, yang berarti “ dapat digunakan dengan revisi kecil”

RB, yang berarti “ dapat digunakan dengan revisi besar”

O O =2 0O

PK, yang berarti “ belum dapat digunakan dan masih perlu

konsultasi”

Komentar dan Saran Perbaikan

Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus mencantumRan aloRasi

waktu Regiatan pembelajaran.

Lumajang,
Validator

Khusnul Muasaroh, S.Pd, M.M
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Lampiran 12

LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial

Kelas

- VI

Kami mengharap kesediaan Bapak/lbu validator untuk mengisi lembar

validasi soal yang diterapkan dalam pembelajaran kelas mata pelajaran limu

Pengetahuan Sosial. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan soal dengan

kriteria

valid.

Petunjuk :

1.

Penilaian butir-butir soal ditinjau dari beberapa aspek, tulis angka 1-
5 pada kolom penilaian untuk butir soal nomor 1-10 sesuai dengan
penilaian Bapak/lbu berikan.
Keterangan skala penilaian :

1 =tidak baik

2 = kurang baik
3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

Untuk penilaian butir-butir soal secara umum, memberikan tanda
cek (V) pada kolom kesimpulan penilaiana sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu berikan.

Kriteria kesimpulan penilaian :

TR : dapat digunakan tanpa revisi

RK : dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : dapat digunakan dengan revisi besar

PK : belum dapat digunakan dengan revisi besar
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3. Bila menurut Bapak/Ibu validator butir soal pada soal perlu adanya
revisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna

perbaikan butir soal ini.

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Penilaian untuk Butir Soal Nomor

No. Aspek yang Dinilai 1[2]3] 4[5]6] 7] 8] 9] 10

Isi

Kesesuaian butir soal dengan
1. | indikator pembelajaran yang\/ VN VN VNN VA
hendak dicapai

Kesesuaian kata kerja
2. | operasional  pada kalimat| ¥ [V [V [V [N [N N VNN
pertanyaan dengan
level kognitif siswa

3 Kejelasa}n perumusan petunjukl v [+ | [N |V [N [N [V |V |
atau perintah pengerjaan soal

4 | Kejelasan maksud soal, sertal |y |y |y |V |- [V [V |- [V
gambar
tabel atau diagram yang
disajikan
Bahasa

Rumusan butir soal
5. | menggunakan bahasa serta SN A IRV A VA OV Y I IOV A IOV IOV R B

kaidah penulisan
berdasarkan ejaan yang
telah

disempurnakan (EYD)

6. Rum_usanbutirsoalti_dak NIV NNV VY VY Y
menimbulkan penafsiran ganda

Rumusan butir soal

7. menggunakan £ IR RV IRV I I IRV VR IRV

bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami oleh siswa
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Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) ini :

(] TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi”

V' RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”

1 RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”

1 PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu

konsultasi”

Komentar dan Saran Perbaikan
Identitas soal harus mencantumRan aloRasi waktu dan gunakan Rata Rerja
operasional yang benar, serta gunakan gambar yang bisa dibaca dengan jelas

olef siswa.

Lumajang,
Validator

Khusnul Muasaroh, S.Pd, M.M
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Lampiran 13

DOKUMENTASI

Proses pembelajaran menerapkan metode pembelajaran resitasi di
kelas VIII B dan menerapkan metode pembelajaran
konvensional di VIII D di MTs Darun Najah Petahunan
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Lampiran 14

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
KIAI HAJ ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBITAH DAN ILMU KEGURUAN
J1 Matararn Mot Mangh, Tesp. (0031} 487550 Fax. (033) 473005, Kode Pos © £8136
Webafe | wivw DI A0k @n-ember.acid e-mal | tarbiveh ainember{igmad com

Momar : B-2046/In.20/3.a/PP.009/11/2021
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

¥'th. Kepala MTs Darun Najah Petahunan Lumajang
JI. KH. Musthafa Momor 5 Desa Petahunan, Kecamatan Sumbersukeo, Kabupaten Lumajang

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skrpsi pada Fakultas Tarbiysh dan lmu
Kagunean, maka mohan diijinkan mahasiswa bankut |

Y] ¢ TZ01790EE

MNama © ERICAHYANI HIDAYATI ANINGTYAS
Semester o Bemester sembilan

Program Studi : TADRIS ILMU PENGETAHUAMN SOSIAL

untuk mengadakan Penelifan/Riset mengenai PENGARUN METODE RESITAS!
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA FADA MATA PELAJARAN IPS DI MTS
DARUN NAJAH PETAHUNAN LUMAJANG TAHUN PELAJARAN 2021/2022
selama 40 ( empat pulub ) har di irgkungan lembaga wewenang Gapaksibu
Yu fiyah lImi, 5.Pd

Demikian alas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasth.

Jember, 26 November 2021

-
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Lampiran 15

P s e
{2 MTS DARUN NAJALL  alils il ol
% f"‘. g SLIISTORANO L ECIAUNON- SurSEASULO-LUFAJANS M e :E:

K‘ YAYASAN PONPES DARUN NAJAH Alillts aacp Suuo
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B): derurnapain{Soeudicom (@ TemAstzceas 0§ S MOMURANE Vo AVISEONLILON I XU

Q: wwwdrmsitinjcor (3 :derarerphiarajurg

SURATKETERANGAN PENELITIAN
No ¢ L2 R DIRGAS.GSININ20ZI

Yang bertand: tangan di dawah ini,

Nama CYUPFIVAR ILMI, S.Pa.
Jabatan ¢ Kepala sekolah MTs Darun Najoh -
Alummat 2 JL KH. Mustholu Ne. 05 Pelabunun Sunbessuko Lumajang

Menerangkan dengan sebenamya, bahwa :

Nama S ERICAHYANIHIDAYATI ANINGTYAS
Tempat ! tgl lahir - Lumajang, 26 April 1999

NIM - T20179058

ProdiFekultas - l'adns IPS! Tarbiyah den Jmu Keguruan

(Univergitas Islam Neperi Kiai Haji Achmad Siddiq Jember)

Yang bersangkutan telah mengadakan perclitian di MTs Dacun Najuh  Pelatunan

Swnbersuko Lumajang pada tanggal 27 November - 27 Desember 2021 denezn judul penelitian
“Pengarub metode Resitasi terhudap hasil belajar siswa di MTs Darun Najab Tahun
Pelajaran 202172022
Demikian surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya den depat dipergunakan
sedagaimana mestinya,
Lumajang, 28 Desember 2021

Fhila Madcasah,
‘\‘*9,
Ry
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Lampiran 16

Hasil Output SPSS Uji Validitas

Correlations

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 | Total
Q1 |Pearson 1| .5987| .7607| .351| .8117| .239| .443°| .280| .614°| .614"| .871"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000| .057| .000| .203| .014| .134| .000| .000| .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q2 |Pearson 598" 1| .5987| .288| .4847| -071| .378°| .239| .6817| .288| .668"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000| .122| .007| .708| .039| .203| .000| .122| .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q3 |Pearson 7607 | .598" 1| .351| .5997| .239| .253| .280| .614"| .6147| .796"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000 .057| .000| .203| .177| .134| .000| .000| .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q4 |Pearson 351| .288| .351 1| .247| .6817| -069| .6147| .423°| 423 .606

Correlation

Sig. (2-tailed) .057| .122| .057 .188| .000| .716| .000| .020| .020| .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q5 |Pearson 8117 4847 5997 | .247 1| .169| .446°| .176| .4797| .4797| .761"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .007| .000| .188 373| .014| .352| .007| .007| .000
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q6 |Pearson 239| -071| .239| .6817| .169 1| -189| .5987| .288| .6817| .498"

Correlation

Sig. (2-tailed) .203| .708| .203| .000| .373 .317| .000| .122| .000| .005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q7 |Pearson 443" 378" .253| -069| .446°| -.189 1| .063| .139| .139| .449

Correlation

Sig. (2-tailed) .014| .039| .177| .716| .014| .317 740| .465| .465| .013

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q8 |Pearson 280| .239| .280| .6147| .176| .598"| .063 1| .351| .351| .568"

Correlation

Sig. (2-tailed) 134| .203| .134| .000| .352| .000| .740 .057| .057| .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q9 |Pearson 6147 .6817| .6147| 423" .4797| .288| .139| .351 1| .423°| 731"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .020| .007| .122| .465| .057 .020| .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Q10 |Pearson 6147 .288| .6147| 423" .4797| .6817| .139| .351| .423 1| .7317

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .122| .000| .020| .007| .000| .465| .057| .020 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Total | Pearson 8717 6687 .7967| .606 | .761°| .4987| .449"| 5687 | .7317| .731" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .005| .013| .001| .000| .000
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N | 30| 30/ 30/ 30

30|

30]

30]

30]

30]

30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.854 10
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Lampiran 17

Hasil Output SPSS Uji Normalitas Pre Test

Case Processing Summary

Cases
Metode Valid Missing Total
Pembelajaran N Percent N Percent N Percent
Hasil Belajar Metode Resitasi 30| 100.0% 0 0.0% 30| 100.0%
Siswa Metode 30| 100.0% 0 0.0% 30| 100.0%
Konvensional
Descriptives
Std.
Metode Pembelajaran Statistic Error
Hasil Belajar Metode Resitasi Mean 37.3333 | 2.19369
Siswa 95% Confidence Lower 32.8467
Interval for Mean Bound
Upper 41.8199
Bound
5% Trimmed Mean 38.1481
Median 40.0000
Variance 144.368
Std. Deviation 12.0153
2
Minimum 10.00
Maximum 50.00
Range 40.00
Interquartile Range 20.00
Skewness -.723 427
Kurtosis -.126 .833
Metode Mean 31.6667 | 2.14869
Konvensional 95% Confidence Lower 27.2721
Interval for Mean Bound
Upper 36.0612
Bound
5% Trimmed Mean 31.8519
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Median 30.0000
Variance 138.506
Std. Deviation 11.7688
5
Minimum 10.00
Maximum 50.00
Range 40.00
Interquartile Range 20.00
Skewness .063 427
Kurtosis -.763 .833
Tests of Normality
Metode Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Pembelajaran Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Metode Resitasi .188 30 .008 .864 30 .001
Siswa Metode 190 30 .007 915 30 .020
Konvensional

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 18

Hasil Output SPSS Uji Normalitas Post Test

Case Processing Summary

Cases
Metode Valid Missing Total
Pembelajaran N Percent N Percent N Percent
Hasil Belajar Metode Resitasi 30| 100.0% 0 0.0% 30| 100.0%
Slswa Metode 30| 100.0% 0 0.0% 30| 100.0%
Konvensional
Descriptives
Std.
Metode Pembelajaran Statistic Error
Hasil Belajar Metode Resitasi Mean 84.00 4.384
Slswa 95% Confidence Lower 75.03
Interval for Mean Bound
Upper 92.97
Bound
5% Trimmed Mean 86.67
Median 90.00
Variance 576.552
Std. Deviation 24.011
Minimum 20
Maximum 100
Range 80
Interquartile Range 20
Skewness -1.822 427
Kurtosis 2.358 .833
Metode Mean 78.33 4.626
Konvensional 95% Confidence Lower 68.87
Interval for Mean Bound
Upper 87.79
Bound
5% Trimmed Mean 80.37
Median 85.00
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Variance 641.954
Std. Deviation 25.337
Minimum 20
Maximum 100
Range 80
Interquartile Range 30
Skewness -1.272 427
Kurtosis .540 .833
Tests of Normality
Metode Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Pembelajaran Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Metode Resitasi .332 30 .000 .685 30 .000
Slswa Metode 260 30| .000| .792 30|  .000
Konvensional

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 19

Hasil Output SPSS Uji Mann Whitney

Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 30 33.12 993.50
Kelas Kontrol 30 27.88 836.50
Total 60

Test Statistics?®

Hasil Belajar

Siswa

Mann-Whitney U 371.500
Wilcoxon W 836.500
Z -1.205
Asymp. Sig. (2-tailed) .228

a. Grouping Variable: Kelas
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Lampiran 20

Hasil Output SPSS Uji Homogenitas Pre Test

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa | Based on Mean .059 1 58 .808
Based on Median .028 1 58 .868
Based on Median and .028 1 57.934 .868
with adjusted df
Based on trimmed mean .014 1 58 .906
Hasil Output SPSS Uji Homogenitas Post Test
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Slswa | Based on Mean 155 1 58 .696
Based on Median 551 1 58 461
Based on Median and 551 1 57.719 461
with adjusted df
Based on trimmed mean .219 1 58 .641
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Lampiran 21

Hasil Output SPSS Independent Sample T Test

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 30 37.33 12.015 2.194
Kelas Kontrol 30 84.00 24.011 4,384

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lower Upper
Hasil Belajar | Equal variances 5.689 .020 -9.520 58 .000 -46.667 4.902 -56.479 -36.854
Siswa assumed
Equal variances -9.520 42.666 .000 -46.667 4.902 -56.555 -36.778
not assumed
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Lampiran 22

Hasil Output ANATES Daya Pembeda

E Daya Pembeda

Daya Pembeda Kembali Ke Menu Utama Cetak

Jml Subyek= 30 Flp atasfbawah (n) = & Butir Soal= 10

62.50
25.00
50.00
37.50
75,00
25.00
75,00
50.00
37.50

o0 O 0O 0O fD | o0 oo oo oo | an
O I -V A PURR " R SRS | IR S R
Jo L3 e O R M L3 4= B BT

50.00
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Hasil Output ANATES Tingkat Kesukaran

ﬂ Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran  Kembali Ke Menu Utama Cetak

Jml Subyek= 30 ButirSoal= 10

25 23.33 Mudah

28 93,33 Sangat Mudah
25 83.33 Mudah

26 a6 67 Sangat Mudah
23 7B.67 Mudah

28 93,33 Sangat Mudah
20 BE BV Sedang

25 83.33 Mudah

26 2E B Sangat Mudah
26 2E B Sangat Mudah
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BIODATA PENULIS

Nama

NIM

Fakultas/Prodi

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat sekarang

Riwayat Pendidikan

- TK
- M

- SMP
- SMA

: Ericahyani Hidayati Aningtyas
: T20179068

: FTIK/Tadris IPS

: Lumajang, 26 April 1999

: Perempuan

: Islam

: Dusun Perjuangan RT 13 RW 03, Desa

Petahunan, Kecamatan Sumbersuko,

Kabupaten Lumajang

: RA Muslimat NU Petahunan (2003-2005)

: MI Nurul Islam Petahunan (2005-2011)

: SMP Negeri 01 Sumbersuko (2011-2014)

: SMA Negeri 01 Lumajang (2014-2017)

: UIN KH Achmad Siddiq Jember (2017-2022)
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